PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 

HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-2017 by KHAMILIA, ANNII FANI & Awan, Kostrad Diharto, S.E., M.Ag
i 
 
PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 
HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS 
 PADA SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-2017 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
 
ANNII FANI KHAMILIA 
NIM : 12.22.2.10.14 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 
ii 
 
PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 
HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA 
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI 
PERIODE 2014-2017 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
Oleh : 
 
ANNII FANI KHAMILIA 
NIM : 12.22.2.10.14 
 
 
 
 
 
Surakarta, 20 Agustus 2018 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
 
 
Dr. Awan Kostrad Diharto, S.E., M.Ag. 
NIP. 19651225 200003 1 001 
 
 
 
 
iii 
 
PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 
HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA 
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI 
PERIODE 2014-2017 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
Oleh : 
 
ANNII FANI KHAMILIA 
NIM : 12.22.2.10.14 
 
 
 
 
Surakarta, 27 Februari 2019 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skipsi 
 
 
 
 
 
Dita Andraeny, S.E., M.Si. 
NIP. 19880628 201403 2 005 
 
 
 
 
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
  
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : ANNII FANI KHAMILIA 
NIM  : 12.22.2.10.14 
JURUSAN : AKUNTANSI SYARI’AH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
  
Menyatakan bawah penelitian skripsi berjudul “PENGARUH BIAYA 
PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN HUTANG JANGKA 
PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA SEKTOR INDUSTRI 
BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-2017”. 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiassi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
  
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
 
Surakarta, 20 Agustus 2018 
Ttd 
 
 
 
 
 
Annii Fani Khamilia 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : ANNII FANI KHAMILIA 
NIM  : 12.22.2.10.14 
JURUSAN : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
  
Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Biaya Produksi, 
Hutang Jangka Pendek Dan Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2017.” 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari www.idx.co.id. Apabila di kemudian hari 
diketahui bahwa skripsi ini menggunakan data tidak sesuai dengan data yang 
sebenarnya, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Surakarta, 20 Januari 2019 
Ttd 
 
 
 
Annii Fani Khamilia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
Dr. Awan Kostrad Diharto, S.E., M.Ag. 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Sdr  : Annii Fani Khamilia 
 
 
Kepada Yang Terhormat  
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara Annii 
Fani Khamilia NIM: 122221014 yang berjudul:  
PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 
HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA 
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI 
PERIODE 2014-2017. 
Sudah dapat dimmunaqosahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi (S. Akun) dalam bidang ilmu Akuntansi Syari’ah. 
 Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqosahkan 
dalam waktu dekat. 
 Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sukoharjo, 20 Agustus 2018 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
Dr. Awan Kostrad Diharto, S.E., M.Ag. 
NIP. 19651225 200003 1 00 
 
 
vii 
 
PENGESAHAN 
PENGARUH BIAYA PRODUKSI, HUTANG JANGKA PENDEK DAN 
HUTANG JANGKA PANJANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA 
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BEI 
PERIODE 2014-2017 
 
 
Oleh : 
 
ANNII FANI KHAMILIA 
NIM 12.22.2.10.14 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah 
Pada hari Jum’at tanggal 16 November 2018 dan dinyatakan telah memenuhi 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi  
 
Dewan Penguji:   
 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang): 
Anim Rahmayati, S.E.I., M.Si  
NIP. 19841008 20143 2 005 
 
Penguji II: 
Indriyana Puspitosari, SE., M.Si., Ak 
NIP. 19840126 201403 2 001 
 
Penguji III: 
Septin Puji Astuti, S.Si., M.T., Ph.D 
NIP. 19781118 200501 2 003 
 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D    
NIP. 19561011 198303 1 002 
 
viii 
 
MOTTO 
 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan seluruh alam. Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Pemilik hari 
pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (Qs. Al-Fatihah) 
 
Sabda Nabi SAW: “Kelak pada hari kiamat, kaki setiap anak adam tidak akan 
bergeser dari hadapan Allah hingga ditanya perihal 5 hal: umurnya untuk apa ia 
habiskan?, masa mudanya untuk apa ia lewatkan?, harta kekayaannya dari 
mana ia peroleh? dan kemana ia infaqkan (belanjakan)?, apa yang ia 
lakukan dengan ilmunya?. (H.R. At - Tirmidzi) 
 
“Ilmu tanpa akal ibarat seperti memiliki sepatu tanpa kaki. Dan akal tanpa ilmu 
ibarat seperti memiliki kaki tanpa sepatu.” –Ali bin Abi Thalib 
 
“Jangan pernah menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun karena yang 
mencintaimu tidak memerlukan itu dan orang yang membencimu tidak akan 
percaya itu.” –Ali bin Abi Thalib 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillah Hirobbil’alamin…. 
Ya Allah, tiada satupun yang terjadi, 
Kecuali atas seizin-Mu. 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
karya yang sederhana ini untuk: 
Babeku dan Mamaku tercinta 
Yang selalu mendoakan dan menuntun disetiap langkahku 
 
Kakakku dan adikku tersayang, 
Yang selalu menghibur dan perhatian kepadaku 
 
Keluarga besarku dan sahabat-sahabatku… 
Yang memberikanku semangat dan selalu mendoakan yang terbaik untukku 
 
Seseorang yang selalu mendukungku… 
Serta almamaterku… 
Terimakasih … 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, 
Karunia dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Biaya Produksi, Hutang Jangka Pendek Dan Hutang Jangka 
Panjang Terhadap Profitabilitas Pada Sektor Industri Barang Konsumsi Yang 
Terdaftar Di BEI Periode 2014-2017”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan 
Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan, pikiran, 
waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 
hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, SE., M.Si., Ak., CA., Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Drs. Azis Slamet Wiyono, M.M., Dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Dr. Awan Kostrad Diharto, S.E., M.Ag., Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan bimbingan selama penulis menyelesaikan skripsi. 
xi 
 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta yang 
telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Bapak dan Ibuku, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tak pernah 
ada habisnya, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan. 
9. Kakak dan adik yang selalu memberi perhatian, bantuan dan motivasi. 
10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan oleh penulis satu persatu yang telah 
berjasa dan membantu, baik moril maupun semangat dalam penyusunan 
skripsi. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta puji 
syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kepada semuanya. 
Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Surakarta, 20 Agustus  2018 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of production costs, short-term debt 
and long-term debt that affect the profitability of the company. The research method 
used is a quantitative research method with a population that is in the consumer 
goods industry sector registered in the 2014-2017 period. The sampling technique 
used purposive sampling method and obtained a sample of 33 companies. For the 
method of data analysis using Multiple Linear Regression Analysis. Whereas for 
data processing using the IBM SPSS 20.0 program. 
The test results show that: (1) Raw Material Costs have a significant effect 
on company profitability, (2) Direct Labor Costs have no significant effect on 
company profitability, (3) Factory Overhead Costs have no significant effect on 
company profitability, (4) Short-term Debt significant effect on company 
profitability and (5) Long-term Debt has a significant effect on the profitability of 
the company. 
Keywords: production costs, short-term debt, long-term debt, profitability 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, 
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang yang berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan populasi yaitu pada sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di bei periode 2014-2017.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
dan diperoleh sampel penelitian 33 perusahaan. Untuk metode analisis data dengan 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Sedangkan untuk olah data 
dengan menggunakan program IBM SPSS 20.0. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa: (1)Biaya Bahan Baku berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, (2)Biaya Tenaga Kerja Langsung 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, (3)Biaya Overhead 
Pabrik tidak berpengaruh signifikan  terhadap profitabilitas perusahaan, (4)Hutang 
Jangka Pendek berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dan 
(5)Hutang Jangka Panjang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
Kata kunci : biaya produksi, hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, 
profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan 
produksi untuk mengelola bahan baku menjadi produk jadi. Kegiatan produksi 
dimulai dari pembelian bahan-bahan, membayar upah tenaga kerja untuk 
mengolah bahan-bahan dan mengeluarkan biaya-biaya yang diperlukan sehingga 
bahan-bahan tersebut dapat diubah menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 
Sudah tentu, perusahaan-perusahaan ini berusaha untuk mencapai laba yang 
maksimum, sehingga kelangsungan hidup perusahaan dan kesejahteraan karyawan 
dapat terjamin (Sayyida, 2014). 
Untuk mencapai tujuan tersebut unit-unit kerja yang ada di perusahaan 
haruslah mempunyai tingkat efisiensi dan efektifitas yang tinggi. Semakin tinggi 
tingkat efektifitas dan efisiensi perusahaan, maka daya saingnya akan lebih tinggi 
pula dalam industri. Aktivitas perusahaan dituntut secara efektif dan efisien dalam 
menggerakkan sumberdaya yang ada seperti modal, tenaga kerja dan lainnya. Itu 
untuk memperoleh keuntungan yang besar sesuai dengan target yang telah 
ditentukan sebelumnya. Sehingga keberadaan perusahaan akan lebih langgeng 
(Sayyida, 2014). 
Peranan akuntan sangatlah penting dalam memberikan sebuah informasi 
tersebut dengan memakai berbagai ilmu akuntansi seperti menyusun dan 
menganilisa laporan keuangan. Terlebih lagi ilmu akuntansi juga mengajarkan 
teori tentang biaya dalam Akuntansi biaya, yang dapat mengukur dan menganalisa 
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mengenai biaya dan beban yang dihasilkan oleh perusahaan. Biaya pada 
umumnya menjadi salah satu landasan keputusan dalam suatu perencanaan dan 
pengambilan keputusan, berbeda dengan beban (expense) yang hanya mempunyai 
manfaat dalam mencapai suatu tujuan (Ransun, dkk, 2016). 
Biaya merupakan komponen penting yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan harga jual produk atau jasa. Berdasarkan fungsinya biaya dapat 
dikelompokkan menjadi biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi 
merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk 
jadi yang siap untuk dijual (Sayyida, 2014). 
Tingginya biaya produksi berdampak pada tingkat penjualan. Secara 
kuantitas, suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan 
menyesuaikan pada biaya produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil produk 
secara kuantitas berkurang tentunya juga berdampak pada laba yang diperoleh 
(Sayyida, 2014). 
Secara garis besar, kenaikan biaya produksi lebih banyak memberikan 
dampak negatif bagi para produsen karena dengan kenaikan tersebut, mereka 
dipaksa untuk melakukan pilihan sulit seperti menaikkan harga jual produk, 
pengurangan kuantitas penjualan produk, dan penggunaan bahan baku produksi 
dengan kualitas yang lebih rendah, itu semua mereka lakukan dengan berbagai 
resiko, seperti menurunnya hasil penjualan produk karena ditinggalkan konsumen, 
dan lain-lain, namun hal itu harus tetap dilakukan untuk menjaga kelangsungan 
hidup usaha produksinya (Sayyida, 2014). 
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Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini 
adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya.  Berdasarkan beberapa definisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa laba adalah perbedaan positif sebagai hasil 
penjualan produk-produk dan jasa-jasa dengan harga yang lebih tinggi dari pada 
biaya untuk menghasilkan produk atau jasa tersebut (Sayyida, 2014). 
Salah satu keputusan yang dapat diambil oleh perusahaan dalam mencapai 
tujuannya untuk memaksimalkan labanya adalah keputusan pendanaan, keputusan 
pendanaan merupakan suatu tindakan dimana perusahaan memanfaatkan hutang 
sebagai sumber dana untuk mencapai laba dan nilai perusahaan yang optimum. 
Dalam hal ini hutang jangka pendek dan jangka panjang merupakan salah satu 
sumber dana yang terpenting dalam setiap jenis usaha (Setiana, 2012). 
Perusahaan lebih memilih menggunakan hutang sebagai sumber dana 
dibandingkan sumber ekuitas karena pada umunya bunga yang dibayarkan oleh 
perusahaan karena menggunakan hutang dapat digunakan untuk mengurangi pajak 
penghasilan, sehingga pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
lebih kecil, penghematan pajak penghasilan merupakan suatu manfaat yang 
menguntungkan bagi perusahaan, tetapi hal terpenting yang perlu diingat oleh 
setiap perusahaan, bahwa dalam penggunaan hutang jangka pendek dan jangka 
panjang akan menimbulkan kewajiban finansial, baik dalam bentuk pembayaran 
bunga maupun angsuran pokok pinjaman (Setiana, 2012). 
Penggunaan hutang jangka panjang perusahaan mempunyai peranan yang 
sangat penting, dengan adanya sumber pendanaan yang berasal dari hutang jangka 
panjang maka perusahaan dapat membiayai segala kebutuhan usahanya yang 
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membutuhkan dana yang cukup besar dan memerlukan waktu yang cukup lama 
bagi perusahaan untuk memperoleh hasil atau laba dari usaha tersebut yang 
kemudian digunakan memenuhi kewajiban jangka panjangnya, salah satunya 
kebutuhan usaha perusahaan tersebut yaitu perluasan usahanya (ekspansi) 
(Setiana, 2012). 
Adapun hubungan antara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 
overhead pabrik, hutang jangka panjang, hutang jangka pendek dan profitabilitas 
perusahaan dapat kita amati pada laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
ada di Indonesia dan salah satunya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (Kurniawan, dkk, 2018). 
Perusahaan manufaktur adalah salah satu perusahaan yang memberikan 
kontribusi pemasukan terbesar untuk negara ini. Jumlah perusahaan manufaktur 
yang tedaftar di Bursa Efek sendiri yaitu 131 perusahaan yang terdaftar (update 16 
November 2016). Yang mana terdiri dari 3 sektor industri dasar dan kimia, sektor 
aneka industri dan sektor industri barang konsumsi (Kurniawan, dkk, 2018). 
Salah satu sektor utama yang sangat berpengaruh terhadap pemasukan 
Negara ini adalah sektor industri barang konsumsi. Karena dalam sektor ini, 
menyediakan kebutuhan primer maupun sekunder yang dibutuhkan manusia 
setiap harinya (Kurniawan, dkk, 2018). 
Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor dari perusahaan 
manufaktur yang mempunyai peran aktif di pasar modal Indonesia. Sektor industri 
barang konsumsi di Indonesia sendiri terdiri dari lima sub sektor yaitu sub sektor 
makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik 
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dan barang keperluan rumah tangga, serta sub sektor peralatan rumah tangga. 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan sumber daya 
manusia. Investasi pada industri barang konsumsi merupakan investasi yang 
cukup menjanjikan di Indonesia (Purwati, 2016).  
Hal ini dikarenakan industri barang konsumsi menyediakan produk-produk 
yang merupakan kebutuhan primer masyarakat. Permintaan akan produk industri 
barang konsumsi akan cenderung stabil yang berdampak pada kemampuan 
menghasilkan laba yang optimal (Purwati, 2016).  
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan karena hasil dari 
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai topik terkait menunjukkan hasil yang 
bervariasi. Penelitian dengan periode yang berbeda diharapkan akan memperoleh 
informasi yang handal untuk melakukan penilaian secara akurat.  
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada penggunaan rasio 
keuangan dan penggunaan variabel-variabel independen. Alasan penggunaan 
variabel-variabel independen tersebut dilandasi oleh perusahaan harus mampu 
menghasilkan laba atau bahkan meningkatkan laba yang diperoleh dimana 
terdapat korelasi perhitungan biaya produksi yang nantinya akan digunakan untuk 
mengetahui laba perusahaan tersebut dan untuk mengetahui harga produksi dalam 
menentukan harga jual (Purwati, 2016). 
 Objek yang diteliti merupakan industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2014-2017. Alasan penulis meneliti perusahaan di industri 
barang konsumsi adalah karena perusahaan industri barang konsumsi memiliki 
saham yang aktif diperdagangkan di bursa saham sehingga harga sahamnya juga 
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bergerak aktif. Selain itu, terjaganya pertumbuhan sektor barang konsumsi 
mendapatkan apresiasi yang positif dari investor.  
Peningkatan sektor saham barang konsumsi ditopang oleh kinerja emiten 
di sektor tersebut. Emiten yang paling mendongkrak kinerja sektor barang 
konsumsi diantaranya adalah PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dan PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) yang merupakan emiten yang paling 
terapresiasi. Hal ini terbukti dengan kinerja sektoralnya yang berperan besar 
dalam mendorong penguatan IHSG. Selain itu, masyarakat juga lebih familiar 
dengan emiten-emiten di industri barang konsumsi.  
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti perlu mengkaji ulang 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Biaya Produksi, Hutang 
Jangka Pendek Dan Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas Sektor 
Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI 2014-2017.” 
  
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan Laba Perusahaan. Biaya 
Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik, Hutang 
Jangka Pendek, Hutang Jangka Panjang dan dapat mempengaruhi Profitabilitas 
Perusahaan. 
 
 
7 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk membatasi permasalahan agar tidak terlalu luas dan menimbulkan 
banyak persepsi, maka lingkup permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada 
Profitabilitas Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
(Bursa Efek Indonesia) pada tahun periode 2014-2017 serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yakni hanya dibatasi pada Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga 
Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik, Hutang Jangka Pendek, Hutang Jangka 
Panjang. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang akan diteliti 
dan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah biaya bahan baku berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial? 
2. Apakah biaya tenaga kerja langsung berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial? 
3. Apakah biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial? 
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4. Apakah hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial? 
5. Apakah hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh biaya bahan baku terhadap profitabilitas pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2014-2017 secara parsial. 
2. Untuk menganalisis pengaruh biaya tenaga kerja langsung terhadap 
profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2017 secara parsial. 
3. Untuk menganalisis pengaruh biaya overhead pabrik terhadap profitabilitas 
pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2017 secara parsial. 
4. Untuk menganalisis pengaruh hutang jangka pendek terhadap profitabilitas 
pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2017 secara parsial. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh hutang jangka panjang terhadap profitabilitas 
pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2017 secara parsial. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Penulis 
Sebagai bahan masukan guna menambah wawasan dalam penelitian, 
khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta sebagai bahan referensi 
untuk kegiatan penelitian yang relevan.  
2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
perusahaan baik pihak manajemen maupun pihak keuangan dalam mengelola 
perusahaan guna meningkatkan laba perusahaan. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi 
untuk melakukan penelaahan dan pengkajian lebih lanjut mengenai masalah yang 
sama, serta dapat menambah pengetahuan pembaca dan sebagai bahan 
kepustakaan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sitematika Penelitian 
Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan Proposal Skripsi. 
BAB II  :  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang Kajian Teori, Penelitian Sebelumnya Yang 
Relevan dan Kerangka Berfikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel, Data 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
Definisi Operasional dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan analisis data dan pembahasan, yang berisi uraian 
tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis data 
sebagai interpretasi hasil analisis, dan terakhir pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab kelima adalah penutup, yang terdiri atas kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran.  
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Profitabilitas  
Menurut Sartono (2001: 119), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisa profitabilitas. 
Menurut Sutrisno (2009), profitabilitas adalah hasil dari kebijakan yang 
diambil oleh manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar 
tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelola 
perusahaan. 
Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Selain itu 
juga berperan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan (Martono, 2010: 84). 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur efektivitas 
manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan 
penjualan (Djarwanto, 2001). Menurut Munawir (2007), profitabilitas adalah rasio 
yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan.  
Harahap (2007), mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai gambaran 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melaui semua kemampuan dan 
sumber daya yang ada. Menurut Harahap (2007) definisi rasio profitabilitas adalah 
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rasio rentabilitas atau dusebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemapuan, dan sumber yang ada 
seperti: kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
sebagainya. 
Menurut Hanafi dan Halim (2016: 81), rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan (proftitabilitas) pada tingkat penjualan, 
asset, dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, 
yaitu: profit margin, return on total asset (ROA), dan return on equity (ROE). 
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa dilihat 
secara langsung pada analisis common size untuk laporan lab-rugi (baris paling 
akhir). Rasio ini diinterprestasikan juga sebagai kemampuan perusahaan menekan 
biaya-biaya (ukuran efesiensi) diperusahaan tertentu. Rasio profit margin bisa 
dihutung sebagai berikut (Hanafi dan Halim, 2016: 81): 
 
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  ୐ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬  ௫ ଵ଴଴% 
 
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang 
terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk 
penjualan yang tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Secara umum 
rasio rendah bisa menunjukkan ketidakefisiensi manajemen. Rasio ini cukup 
bervariasi dari industri ke industri, sebagai contoh industri retailer cenderung 
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mempunyai profit margin yang lebih rendah dibandingkan dengan industry 
manufaktur (Hanafi dan Halim, 2016: 81). 
Sedangkan Sawir (2005) mengungkapkan bahwa tujuan rasio profitabilitas 
adalah untuk mengetahui kemampuan perusahan dalam menganalisis laba selama 
periode tertentu juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen 
dalam menjalankan operasional perusahannya. Beberapa Indikator untuk 
mengukur rasio profitabilitas menurut Sawir (2005) diantaranya yaitu: gross profit 
margin, operating profit margin, net profit margin, return in investment, dan 
return on equity. 
1. Gross Profit Margin  
Gross Profit Margin adalah persentase dari sisa hasil penjualan setelah 
dikurangi dengan harga pokok penjualan. 
2. Operating Profit Margin  
Operating Profit Margin mengukur persentase dari profit yang diperoleh dari 
tiap penjualan sebelum dikurangi dengan biaya bunga dan pajak, pada umumnya 
semakin tinggi Operating Profit Margin semakin disukai oleh perusahaan.  
3. Net Profit Margin  
Menurut Alexandri (2008) Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong dengan pajak. Menurut Bastian dan Suhardjono (2006) net 
profit margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin 
besar NPM maka kinerja  perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan  modalnya pada 
14 
 
perusahaan tersebut. Intinya net profit margin mengukur persentase dari penjualan 
setelah dikurangi dengan seluruh biaya-biaya. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin baik profit perusahaannya.  
4. Return on Assets (ROA)  
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atas suatu ukuran tentang 
aktivitas manajemen (Kasmir, 2008). 
5. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio keuangan untuk menilai atau 
mengukur tingkat pengembalian rata-rata dari investasi pemegang saham. 
Menurut Mardiyanto (2009) ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham. 
ROE dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai 
perusahaan. 
 
2.1.2 Biaya 
Menurut Mulyadi (2012: 8), biaya merupakan objek yang dicatat, 
digolongkan, diringkas, dan disajikan oleh akuntansi biaya. Dalam arti luas biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur 
pokok dalam definisi biaya tersebut di atas: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 
2. Diukur dalam satuan uang, 
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3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, 
4. Pengorbanan tersebut untuk tertentu. 
 
2.1.3 Akuntansi Biaya 
Menurut Mulyadi (2012: 7), akuntansi biaya adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya, pembuatan dan penjualan atau 
jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi biaya 
mempunyai tiga tujuan pokok: penentuan kos produk, pengambilan biaya dan 
pengambilan keputusan khusus. Untuk memenuhi tujuan penentuan kos produk, 
akuntansi biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya pembuatan 
produk atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan biaya yang disajikan 
adalah biaya yang telah terjadi dimasa yang lalu atau biaya historis. 
Umumnya akuntansis biaya untuk penentuan kos produk ini ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan pihak luar perusahaan. Oleh karena itu, untuk 
melayani kebutuhan pihak luar tersebut, akuntansi biaya untuk penentuan kos 
produk tunduk pada prinsip-prinsip akuntansi yang lazim. Pengendalian biaya 
harus didahului dengan penentuan biaya yang seharusnya dikeluarkkan untuk 
memproduksi satu satuan produk. Jika biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, 
akuntansi biaya bertugas untuk memantau apakah pengeluaran biaya yang 
sesungguhnya sesuai dengan biaya yang seharusnya tersebut. 
Akuntansi biaya kemudian melakukan analisis terhadap penyimpangan 
biaya sesungguhnya dengan biaya yang seharusnya dan menyajikan informasi 
mengenai penyebab terjadinya selisish tersebut. Dari analisis penyimpangan dan 
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penyebabnya tersebut manajemen akan dapat mempertimbangkan tindakan 
koreksi, jika hal ini perlu dilakukan. Dari analisis ini juga majemen puncak akan 
dapat mengadakan penilaian prestasi para manajer dibawahnya. Akuntansi biaya 
untuk tujuan pengendalian biaya ini lebih ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
pihak dalam perusahaan. 
Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datanng. 
Oleh karena itu informasi yang revelan dengan pengambilan keputusan khusus 
selalu sehubungan dengan informasi masa yang akan datang. Akuntasi biaya 
untuk pengambilan keputusan khusus menyajikan biaya masa yang akan datnag 
(future cots). Informasi biaya ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, 
melainkan hasil dari suatu proses peramalan. Karena keputusan khusus 
merupakan sebagian besar kegiatan manjemen perusahaan, laporan akuntansi 
biaya untuk memenuhi tujuan pengambilan keputusan adalah bagian dari 
akuntansi manajemen (Mulyadi, 2012: 8). 
 
2.1.4 Biaya Produksi 
Menurut Riwayadi (2014: 47), biaya produksi (manufacturing costs) 
adalah biaya yang terjadi pada fungsi produksi. Fungsi produksi adalah fungsi 
yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Untuk menghasilkan produk 
diperlukan bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, tenaga kerja tidak 
langsung, bahan penolong, dan fasilitas seperti gedung, mesin, listrik, dan 
peralatan lainnya. Karena biaya yang berkaitan dengan tenaga kerja tidak 
langsung, bahan penolong, dan fasilitas yang digunakan umumnya tidak dapat 
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secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk, biaya ini diklasifikasikan sebagai 
biaya tidak langsung produk atau istilah umumnya dikenal dengan biaya overhead 
pabrik (factory overhead cost). 
 
2.1.5 Biaya Bahan Baku 
1. Pengertian Bahan Baku 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 143), biaya baha baku 
merupakan komponen biaya yang terbesar dalam pembuatan produk jadi. Dalam 
peruahaan manufaktur, bahan baku diolah menjadi produk jadi dengan 
mengeluarkan biaya konversi. Bahan yang digunakan untuk produksi 
diklasifikasikan menjadi bahan baku (bahan langsung) dan bahan pembantu 
(bahan tidak langsung).  
Bahan baku yaitu bahan yang digunakan untuk produksi yang dapat 
diidentifikasikan ke produk. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
merupakan biaya utama (prime cost) yang dibebankan kepada persediaan produk 
dalam proses. Bahan tidak langsung meliputisemua bahan yang bukan merupakan 
bahan baku. Biaya bahan tidak langsung dibebankan pada biaya overhead pabrik 
saat bahan tersebut digunakan untuk produksi.  
2. Akuntansi Biaya Bahan Baku 
Akuntansi biaya bahan baku dijklasifikasikan menjadi dua kegiatan yaitu 
akuntansi pembelian dan pemakaian bahan (Sulastiningsih dan Zulkifli, 
1999:144). 
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a. Akuntansi Pembelian Bahan Baku 
Pembelian bahan merupakan tanggung jawab bagian pembelian untuk 
pengadaan bahan dengan harga murah, kualitas baik dan tersedia tepat waktu. 
Sitem pembelian loka bahan baku, melibatkan beberapa bagian, yaitu bagian 
produksi, bagian gudang, bagian pembelian, bagian penerimaan barang dan 
bagian akuntansi. Prosedur yang membentuk system pembelian bahan baku 
adalah prosedur permintaan pembelian, prosedur order pembelian, prosedur 
penerimaan barang, peosedur pencatatan penerimaan barang di gudang dan 
prosedur pencatatan pembelian (utang). 
Dalam sistem pembelian diperlukan dokumen-dokumen, baik dokumen 
sumber maupun dokumen pendukung. Dokumen tersebut adalah surat 
permintaan pembelian, surat order pembelian, laporan pengiriman brang dan 
faktur dari penjual. Berikut ini contoh dokumen dalam transaksi pembelian 
bahan baku yang disajikan dalam tabel. 
Tabel 2.1 
Dokumen Pembelian Bahan Baku 
 
Formulir 
Permintaan Pembelian 
Formulir 
Pesanan Pembelian 
Formulir 
Laporan Penerimaan 
Permintaan tertulis 
kepada departemen 
pembelian untuk membeli 
bhan yang diperlukan 
Permintaan tertulis 
kepada pemasok untuk 
mengirim bahan yang 
dipesan pada tanggal 
tertentu 
Laporan tertulisa yang 
dibuat pada saat bahan 
yang diterima yang 
mencantumkan 
kuantitas, 
deskriminasi, kondisi, 
pemasok dan nomor 
pesanan pembelian 
Pembuat: 
Bagian Gudang atau 
Kepala Departemen yang 
membutuhkan 
Pembuat: 
Departemen Pembelian 
 
Bagian Penerimaan 
Barang 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Formulir 
Permintaan Pembelian 
Formulir 
Pesanan Pembelian 
Formulir 
Laporan Penerimaan 
Distribusi tembusan: 
Gudang, Bagian 
Penerimaan Barang, 
Departemen Pembelian 
Distribusi tembusan: 
Pemasok, Departemen 
Pembelian, Departemen 
Akuntansi, Bagian Utang 
Dagang 
Distribusi tembusan: 
Bagian Penerimaan 
Barang. Departemen 
Pembelian, 
Departemen 
Akuntansi, Bagian 
Utang Dagang dan 
Gudang 
Sumber: Buku Sulastiningsih dan Zulkifli (1999) 
 
Untuk mencatat transaksi pembelian bahan baku sebagai berikut: 
Metode Perpetual Metode Periodik 
Persediaan bahan baku xxx Pembelian bahan baku xxx 
Kas / Utang                  xxx Kas / Utang                  xxx 
b. Akuntansi Pemakaian Bahan Baku 
Masalah yang timbul dalam penentuan harga pokok bahn baku yang dipakai 
dalam produksi adalah adanya fluktuasi harga pembelian bahan baku. Harga beli 
bahan baku antara pembelian satu dengan yang lain biasanya berbeda, hal ini 
mengakibatkan harga pokok bahan baku persatuan yang ada di gudang berbeda-
beda, walaupun jenis bahan bakunya sama. Terdapat beberapa metode penentuan 
harga pokok bahan baku yang digunakan dalam produksi, antara lain: (1) 
Metode indentifikasi khusus; (2) Metode rata-rata; (3) Metode masuk pertama 
keluar pertama (MPKP); dan (4) Metode masuk terakhir keluar pertama 
(MTKP). 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 145), dalam metode indentifikasi 
khusus, bahan baku yang digunakan diidentifikasikan dengan tanggal pembelian 
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bahan yang bersangkutan. Apabila digunakan rata-rata, maka bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi dinilai dengan harga beli rata-rata.  
Sedangkan pada metode masuk pertama keluar pertama, bahan baku yang 
digunakan dalam proses produksi dinilai dengan harga bahan baku dari 
pembelian yang lebih awal, sehingga bagan baku yang digunakan dinilai 
berdasarkan harga awal. Apabila digunakan metode masuk terakhir keluar 
pertama, bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dinilai dengan 
harga bahan dari pembelian yang lebih akhir. 
Prosedur penggunaan bahan baku dimulai dengan menerbitkannya formulir 
permintaan bahan baku oleh kepala departemen produksi. Formulir permintaan 
bahan baku berisi informasi tentang nomor formulir permintaan bahan baku, 
jenis pemakaian, departemen yang memerlukan bahan, nama dan kuantitas 
bahan yang diminta. Setalah menerima formulir tersebut bagian gudang akan 
mengeluarkan bahan-bahan yang diminta. Terdapat dua system akuntansi 
pemakain bahan baku, yaitu system persediaan periodik dan system persediaan 
perpetual. 
1) Sistem Persediaan Periodik 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 146), Dalam sistem 
persediaan periodik mutasi persediaan bahan baku tidak dicatat dalam catat 
akuntansi, sehingga harga pokok persediaan baha baku awal dan akhir 
dihitung dengan cara melakukan perhitungan fisik terhadap persediaan 
bahan baku. Apabila digunakan sistem persediaan periodic, biaya bahan 
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baku yang digunakan dalam proses produksi disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 2.2  
Penentuan Harga Pokok Bahan  Baku yang Digunakan 
 
Persediaan bahan baku awal                                                                       xxx 
(+) Pembelian bahan baku netto                                                                 xxx 
(+) Ongkos angkut pembelian                                                                    xxx 
(=) Persediaan bahan baku yang tersedia untuk produksi                          xxx 
(-)  Persediaan bahan baku akhir                                                                xxx 
(=) Harga pokok bahan baku yang digunakan                                           xxx 
Sumber: Buku Sulastiningsih dan Zulkifli (1999) 
2) Sistem Persediaan Perpetual 
Dalam system persediaan perpetual, mutasi bahan baku dicatat dalam 
catatan akuntansi (kartu persediaan), sehingga harga pokok bahan baku yag 
digunakan dalam produksi dan harga pokok bahan baku akhir dapat 
diketahui setiap saat, tanpa harus melakukan perhitungan fisik persediaan. 
Pembelian dicatat sebaga penambah rekening persediaan ahan dan bahan 
yang dipakai dicatat sebagai pengurang rekening persediaan bahan. 
Rekening persediaan bahan baku merupakan rekening control untuk 
mencatat secara rinci tiap jenis persediaan bahan baku. Berikut ini jurnal 
yang diperlukan untuk mencatat pemakaian bahan baku antara kedua 
metode tersebut diatas. 
Kegiatan Metode Perpetual Metode Periodik 
Pemakaian bahan baku PDP-PBB                        xxx 
   Persediaan bahan baku xxx 
Tidak ada catatan, 
dan setiap akhir 
periode akan dibuat 
jurnal penyeseuaian. 
   
 
 
  
22 
 
c. Unsur Biaya Yang Membentuk Harga Pokok Bahan Baku Yang Dibeli 
Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari 
pembelian lokal, pembelian impor atau dari pengolahan sendiri. Dalam 
memperoleh bahan baku dari pembeliaan, perusahaan tidak hanya mengeluarkan 
biaya-biaya lain yang berhubungan dengan perolehan bahan baku tersebut, 
seperti biaya-biaya pengangkutan dan biaya pergudangan. Elemen harga pokok 
bahanbaku menurut standar akuntansi yang lazim adalah semua biaya yang 
terjadi untuk memperoleh dan menempatkan bahan baku sampai dengan siap 
untuk diolah. 
Dengan demikian harga pokok bahan baku yang dibeli terdiri dari harga beli 
(harga yang tercantum dalam faktur pembelian) ditambah biaya-biaya pembelian 
dan biaya-biaya untuk menempatkan bahanbaku tersebut dalan keadaan siap 
diolah. Biaya biaya pembelian dan penempatan bahan baku meliputi ongkos 
angkut pembelian, biaya pesan (order cost) biaya penerimaan bahanbaku, biaya 
pembongkaran, biaya pemeriksaan bahan baku dan biaya penggudangan.  
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 147), Apabila dalam pembelian 
bahan baku, pemasok memberikan potongan baik potongan rabat maupun 
potongan tunai, maka potongan pembelian dilakukan sebagai pengurang harga 
pokok bahan baku yang dibeli. Dalam praktik seringkali perusahaan harus 
membayar biaya angkut pembelian untuk berbagai macam bahan baku yang 
dibeli, maka biaya angkut pembelian ini dapat diperlakukan sebagai: (1) 
Tambahan harga pokok bahan baku yang dibeli; dan (2) Sebagai unsur biaya 
overhead pabrik. 
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d. Prosedur Pengawasan Bahan Baku 
Menurut Polimeni, Fabozzi & Villani, (p.28-29) terdapat lima unsur 
prosedur pengawasan bahan baku yang dapat digunakan untuk menjamin agar 
biaya persediaan bahan baku minimum dan kegiatan produksi tidak terganggu 
karena kehabisan bahan yaitu: 
1) Order cycling. Prosedur pengendalian bahan baku dilakukan secara 
periodic terhadap persediaan bahan dan mengadakan pemesanan jika 
diperlukan. 
2) Min-max method. Prosedur pengendalian bahan baku dilakukan dengan 
menentukan jumlah persediaan minimum dan apabila persediaan telah 
mencapai minimum maka harus diadakan pemesanan sehingga bahan 
mancapai jumlah maksimum. 
3) Two-bin method. Prosedur pengendalian bahanbaku dilakukan dengan 
membagi persediaan dalam dua tempat dengan jumlah yang sama. 
Pemesanan bahan dilakukan apabila persediaan dalam salah satu tempat 
telah habis dipakai. 
4) Automatic order system. Prosedur pengawasan bahanbaku dilakukan 
dengan menentukan jumlah kuantitas pemesanan kembali. 
Pemesananan dilakukan pada saat kuantitas persediaan bahan telah 
mencapai jumlah yang telah ditentukan. 
5) ABC plan. Prosedur pengendalian bahan baku dilakukan dengan 
mengklasifikasikan bahan ke dalam tiga golongan menurut besarnya 
pemakaian bahan dalam satu peiode. Golongan bahan yang 
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mengakibatkan biaya pemakaian baha terbesar (A) akan dikendalikan 
dnegan teknik-teknik yang memadai (missal automatic order quality). 
Golongan bahan yang mengakibatkan biaya pemakaian yang terkecil 
(C) dikendalikan dengan teknik-teknik yang sederhana (missal 
min0max method), sedangkan karakteristik pemakain bahan sedang 
tingkat pengendalian antara golongan A dan C.  
 
2.1.6 Biaya Tenaga Kerja 
Menurut sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 165), tenaga kerja merupakan 
usaha fisik atau usaha mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. 
Biaya tenaga kerja merupakan harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga 
kerja manusia tersebut. Biaya tenaga kerja pada perusahaan manufaktur dapat 
digolongkan menjadi biaya tenaga kerha produksi, biaya tenaga kerja pemasaran 
dan biaya tenga administrasi & umum. Biaya tenaga kerja produksi dapat 
dikelompokkan ke dalam biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak 
langsung.  
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama dan sekaligus sebagai 
konversi, yaitu gaji dan kesejahteraan karyawan pabrik. Sedangkan biaya tenaga 
kerja tak langsung menurpakan biaya untuk tenaga kerja yang tidak berhubungan 
langsung dengan proses pembuatan produk, misalnya gaji mandor. Tabel berikut 
ini menunjukkan contoh penggolongan biaya tenaga kerja berdasarkan fungsi 
pokok dalam perusahaan. 
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Tabel 2.3.  
Penggolongan Biaya Tenaga Kerja 
 
Penggolongan Biaya Tenaga Kerja: Elemen: 
Biaya tenaga kerja produksi a. Gaji karyawan pabrik 
b. Biaya kesejahteraan karyawan pabrik 
c. Upah lembur karyawan pabrik 
d. Upah mandor pabrik 
e. Gaji manajer pabrik 
Biaya tenaga kerja pemasaran 
 
a. Upah karyawan pemasaran 
b. Biaya kesejahteraan karyawan 
pemasaran 
c. Biaya komisi pramuniaga 
d. Gaji manajer pemasaran 
Biaya tenaga kerja adsminitrasi dan 
umum 
 
a. Gaji karyawan bagian akuntansi 
b. Gaji karyawan bagian personalia 
c. Gaji karyawan bagian secretariat 
Biaya kesejahteraan karyawan bagian 
akuntansi, bagian personalia dan bagian 
secretariat 
Sumber: Buku Sulastiningsih dan Zulkifli (1999) 
Biaya tenaga kerja dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu gaji 
dan upah regular, premi lembur dan biaya-biaya yang berhubungan dengan tenaga 
kerja (labor related cost) (Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999: 166).  Ada tiga 
kegiatan dalam akuntansi biaya tenaga kerja yaitu pencatatan waktu kerja, 
perhitungan jumlah gaji dan upah, dan alokasi biaya tenaga kerja. 
1. Pencatatan Waktu Kerja 
Pencatatan waktu kerja merupakan pengumpulan data mengenai jumlah jam 
kerja karyawan. Terdapat dua dokumen yang digunakan dalam pencatatan waktu 
kerja., yaitu: 
a. Kartu hadir (time card) yang digunakan untuk mencatat jumlah jam kerja 
karyawan dalam satu hari. Time card merupakan dokumen sumber untuk 
menghitung upah. 
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b. Kartu jam kerja (labor job ticket) yang dibuat setiap hari untuk setiap 
karyawan menurut pekerjaan yang dilaksanakan. 
2. Perhitungan Jumlah Gaji dan Upah 
Perhitungan gaji dan upah merupakan tugas departemen personalia. 
Perhitungan gaji dan upah meliputi jumlah upah kotor, potongan-potongan, dan 
ipah bersih. Di samping itu departemen personalia juga menyelenggarakan catatan 
penghasilan untuk setiap karyawan. 
3. Alokasi Biaya tenaga Kerja 
Alokasi biaya tenaga kerja dibukukan dasar kartu hadir dan kartu jam kerja, 
yang merupakan dokumen sumber untuk mengalokasikan biaya tenaga kerja 
kepada setiap pesanan, departemen atau produk. 
 
2.1.7 Biaya Overhead Pabrik 
1. Pengertian Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 175) biaya overhead pabrik 
(BOP) adalah elemen biaya produksi yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai 
biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kerja langsung. Definisi lain, BOP 
merupakan berbagai macam biaya dan semuanya tidak dapat ditelusuri secara 
langsung pada produk atau aktivitas lainnya dalam upaya perusahaan untuk 
merealisasikan pendapatan. Konsekwensi logis BOP sebagai biaya tak langsung 
adalah sifatnya sebagai biaya bergabung (common costs), apabila perusahaan 
menghasilkan lebih dari satu jenis produk. 
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2. Metode Pembebanan BOP 
Ada dua pendekatan yang dapat dipakai untuk pembebanan biaya overhead 
pabrik kepada seluruh produk yang dihasilkan secara adil yaitu: 
a. Pendekatan Biaya Sesungguhnya Terjadi 
Menurut pendekatan ini, pembebanan BOP dilakukan pada akhir periode 
agar seluruh biaya benar-benar sudah diketahui jumlahnya. Sebagai 
konsekwensinya perhitungan harga pokok produk tidak dapay ditentukan pada 
saat produk telah selesai diproses. Pendekatan ini bermanfaat untuk penilaian 
persediaan dan penentuan laba periodic karena ketelitiannya alam menghasilakn 
informasi harga pokok produk yang dihasilkan. Untuk perencanaan dan 
pembuatan keputusan bagi manajemen, pendekatan ini mengabaikan unsur 
ketepatan waktu penyajiannya. Tidak adanya jaminan akan tersedianya 
informasi harga pokok produk tepat pada waktunya, merupakan kelemahan 
untama dari pendekatan ini. 
b. Berdasarkan Taksiran atau Anggaran BOP 
Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan tarif yang ditentukan di muka 
(predetermined costs). Menurut pendekatan ini, perhitungan harga pokok produk 
tidak perlu ditunda sampai akhir periode akuntansi. Konsekwensinya tingkat 
ketelitian perhitungan harga pokok produk menurut pendekatan ini kurang 
akurat dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produk dengan 
pendekatan BOP sesungguhnya.  
Ada dua alternatif yang digunakan perusahaan untuk mengalokasikan atau 
membebankan BOP kepada produk berdasarkan tariff yang ditentukan di muka 
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yaitu: (1) menggunakan tarif tunggal untuk seluruh departemen; (2) 
menggunakan tarif yang berbeda untuk setiap departemen produksi yang dilalui 
produk dalam proses produksi. 
Kriteria pemakaian tarif tunggal digunakan apabila proses produksi 
dilakukan melalui beberapa departemen yang relative sama dalam organisasinya, 
sedangkan penggunaan tarif yang berbeda, apabila proses produksi dilakukan 
pada departemen produksi yang berbeda. Pembagian pabrik ke dalam bagian-
bagian yang berbeda disebut departemen atau pusat biaya (costs center) 
sehingga akan memperjelas tanggung jawab setiap biaya yang terjadi di 
departemen yang bersangkutan. Tarif biaya overhead pabrik yang dihitung untuk 
setiap departemen dengan dasar pembebanan yang mungkin berbeda di antara 
departemen-departemen produksi yang ada disebut juga departementalisasi 
BOP. 
c. Penentuan Jumlah BOP Yang Dibebankan 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 178), jumlah biaya overhead 
pabrik yang dibebankan diperoleh dari perkalian suatu “tarif” dengan suatu 
ukuran aktivitas pabrik. Tarif biaya overhead dapat didasarkan pada estimasi 
biaya yang akan terjadi dan dapat pula atas dasar biaya yang sudah terjadi. Tarif 
yang didasarkan pada estimasi disebut “tarif ditentukan di muka” (tarif taksiran 
atau tarif standar). Sedangkan tarif yang didasarkan pada biaya sesungguhnya / 
sudah terjadi disebut “tarif sesungguhnya”.  
Penentuan jumlah biaya overhead pabrik yang dibebankan dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Penyusunan Anggaran BOP Per Departemen 
Langkah pertama dalam perhitungan tarif BOP per departemen 
produksi adalah dengan menyusun anggaran BOP departemen produksi dan 
departemen jasa. Penyusunan anggaran biaya overhead per departemen 
dibagi menjadi 4 tahap utama yaitu: (1) penaksiran biaya overhead langsung 
departemen atas dasar kapasitas yang dierncanakan untuk tahun anggaran; 
(2) penaksiran biaya overhead tak langsung departemen; (3) distribusi biaya 
overhead tak langusng departemen ke departemen-departemen yang 
menikmati manfaatnya; (4) menjumlah biaya overhead pabrik per 
departemen baik biaya overhead langsung ataupun tidak langsung 
departemen. Untuk mendapatkan anggaran biaya overhead pabrik per 
departemen baik departemen produksi maupun departemen jasa. 
a) Penaksiran Biaya Overhead Pabrik Langsung Departemen Atas 
Dasar Kapasitas Yang Direncanakan Untuk Tahun Anggaran 
Dalam penyusunan anggaran, biaya overhead pabrik dibagi menjadi 
dua golongan yaitu biaya langsung departemen (direct departemental 
expenses), biaya tak langsung departemen (indirect departemental 
expenses). Biaya overhead pabrik langsung departemen adalah jenis 
biaya overhead pabrik yang terjadi atau dapat langsung dibebankan 
kepada departemen. Biaya overhead pabrik tak langsung departemen 
adalah jenis biaya overhead pabrik yang manfaatnya dinikmati lebih dari 
satu departemen produksi. Dalam penyusunan anggaran BOP per 
departemen, langkah pertama yang dilaksanakan adalah dengan menaksir 
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berapa biaya overhead pabrik langsung departemen pada tingkat 
kapasitas yang direncanakan. 
b) Penaksiran Biaya Overhead Pabrik Tak Langsung Departemen 
Biaya tak langsung departemen didistribusikan kepada departemen 
yang menikamti manfaatnya atas dasar distribusi yang disajikan pada 
tabel 2.4. 
Tabel 2.4  
Distribusi BOP Tak Langsung Departemen 
 
Biaya tak langsung departemen: Contoh dasar distribusi: 
1. Biaya depresiasi mesin pabrik 
2. Biaya pemeliharaan, asuransi dan 
depresiasi gedung 
3. Biaya reparasi dan pemeliharaan 
mesin pabrik 
4. Biaya listrik, biaya lembur, biaya 
pajak penghasilan karyawan dan 
tunjangan pension 
5. Gaji pengawas departemen 
1. Jumlah relative nilai mesin 
2. Jumlah relative luas lantai 
 
3. Jam kerja mesin, jumlah mesin 
atau frekuensi kerusakan 
4. Upah tenaga kerja langsung 
 
 
5. Perbandingan harga pokok aktiva 
tetap dalam tiap departemen atau 
perbandingan meter persegi. 
 
Sumber: Buku Sulastiningsih dan Zulkifli (1999) 
 
c) Distribusi Biaya Overhead Pabrik Tak Langsung Departemen Ke 
Departemen-departemen yang Menikmati Manfaatnya 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 180), dalam penentuan 
tariff, biaya-biaya overhead pabrik tak langusng departemen harus 
didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati 
manfaatnya ata salah satu dasar distribusi tersebut. BOP harus 
didistribusikan ke departemen-departemen setepat mungkin. Dalam 
beberapa hal seperti supplies kantor, upah dan biaya penyusutan suatu 
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departemen akan dapat ditentukan biaya overhead pabrik yang akurat 
karena biaya-biaya tersebut dilacak secara langsung atau tepat disuatu 
departemen tertentu. Oleh sebab itu dasar pendistribusian harus 
ditentukan. Masalah yang terpenting adalah menentukan dasar 
pendistribusian ke setiap departemen yang paling masuk akal dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2) Alokasi BOP Dari Departemen Jasa Ke Departemen Produksi 
Alokasi BOP dari departemen jasa ke departemen produksi adalah jelas 
alasannya, karena departemen produksilah yang harus menanggung semua 
jenis biaya produksi. Adanya departemen jasa hanya untuk memberikan 
fasilitas atas mendukung departemen produksi untuk melaksanakan proses 
produksi. Jadi pada dasarnya biaya-biaya yang terjadi pada departemen jasa 
adalah merupakan biaya departemen produksi. 
Alokasi biaya overhead pabrik departemen jasa ke departemen produksi 
dapat dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut ini: 
a) Metode alokasi langsung (direct allocation method) 
Metode ini merupakan metode yang paling sederhana. Dalam 
metode ini biaya departemen jasa langusng dibebankan ke departemen 
produksi. Dasar alokasi atau pembebanan tergantung pada kebijakan atau 
keputusan manajemen. 
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b) Metode alokasi bertahap (step method) 
Metode ini beranggapan bahwa biaya suatu departemen jasa 
dialokasikan pada departemen lain melalui tahapan-tahapan. Departemen 
yang sudah dialokasikan tidak akan menerima alokasi lagi dari 
departemen jasa yang lain. 
Departemen jasa yang alokasinya setelah departemen jasa yang lain 
akan mendapat alokasi dari departemen jasa yang telah dialokasikan. 
Tahap pertama biasanya alokasi dari departemen jsa yang paling besar 
biaya overhead pabriknya. Tahap selanjutnya alokasi biaya departemen 
jasa yang lebih kecil dan seterusnya. 
Tahap terakhir menghitung tarif BOP departemen produksi, yaitu 
dengan membagi total biaya overhead setelah alokasi dari departemen 
jasa dengan dasar perhitungan yang telah ditentukan. Dalam metode ini 
alokasi BOP dibagi menjadi 2 bagian yaitu (1) yang memeperhitungkan 
transfer jasa timbal balik antara departemen jasa (alokasi kontinu dan 
alokasi aljabar); (2) yang tidak memperhitungkan transfer jasa timbal 
balik antara departemen jasa (urutan alokasi yang diatur) (Sulastiningsih 
dan Zulkifli, 1999: 181). 
 
2.1.8 Hutang (Liabilitas/Liabilities) 
Liabilitas (liabilities) merupakan uatng perusahaan pada pihak lain seperti 
pemasok ataupun kreditur yang wajib dilunasi oleh perusahaan. Liabilitas 
perusahaan dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu liabilitas lancar 
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(jangka pendek) dan liabilitas jangka panjang (longterm liability). Liabilitas lancar 
merupakan liabilitas perusahaan pada pihak lain yang harus deselesaikan dalam 
jangka waktu kurang dari satu tahun. Sedangkan liabilitas jangka panjang 
merupakan liabilitas perusahaan pada pihak lain yang usia jatuh temponya lebih 
dari satu tahun (Murhadi, 2013: 25). 
 
2.1.9 Hutang Jangka Pendek 
Menurut Zaki (2004: 215), dalam akuntansi utang didefinisikan sebagai 
pengorbanan manfaat ekonomi di masa yang akan dating yang mungkin terjadi 
akibat kewajiban suatu badan usaha pada masa kini untuk mentrasfer aktiva atau 
menyediakan jasa pada badan usaha lain dimana yang akan datang sebagai akibat 
transaksi atau kejadian dimasa lalu.  
Utang-utang yang menjadi kewajiban suatu perusahaan dikelompokkan 
dalam 2 kelompok yaitu utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Pada 
prinsipnya utang akan dicantumkan sebesar nilai tunai dari utang-utang tersebut, 
tetapi pada umumnya utang jangka pendek akan dicantumkan dengan jumlah 
sebesar nilai nominalnya.  
Batasan yang biasa digunakan untuk mengelompokkan utang adalah 
jangka waktu pembayaran utang-utang tersebut. Apabila utang-utang itu akan 
dibayar dalam jangka waktu siklus operasi perusahaan atau dalam waktu satu 
tahun maka dikelompokkan sebagai utang jangka pendek. Karena siklus usaha 
perusahaan itu berbeda-beda, maka batasan seperti di atas kurag dapat memenuhi, 
oleh karena itu batasa yang digunakan berubah sebagai berikut: 
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Suatu kewajiban akan dikelompokkan sebagai utang jangka pendek 
apabila pelunasannya akan dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber aktiva 
lancar atau dengan menimbulkan utang jangka pendek yang baru (Zaki, 2004: 
216). 
Dengan batasan seperti ini, maka kesulitan yang timbul dari perbedan 
jangka waktu siklus usaha dapat diatasi. Pembahasan utang jangka pendek ini 
akan dibagi dalam 3 bagian yaitu (1) utang jangka pendek yang jumlahnya dapat 
diketahui; (2) utang jangka pendek yang jumlahnya belum dapat ditetapkan; dan 
(3) utang-utang bersyarat. 
1. Utang Jangka Pendek Yang Sudah Pasti 
Utang jangka pendek dikatakan sudah pasti bila memenuhi syarat: 
a. Kewajiban untuk membayar sudah pasti, artinya sudah terjadi transaksi 
yang menimbulkan kewajiban membayar. 
b. Jumlah yang harus dibayar sudah pasti. 
Utang-utang yang memenuhi dua syarat di atas terdiri dari berbagai jenis 
utang sebagai berikut: 
1) Utang dagang dan utang wesel 
Utang dagang dan utang wesel biasanyca timbul dari pembelian barang-
barang atau jasa-jasa dan dari pinjaman jangka pendek. Dalam menentukan 
jumlah utang jangka pendek perlu diperhitungkan utang atas barng-barang 
yang dibeli yang masil dalam perjalanan. Penctatan utang atas pembeli 
barang yang masih dalam perjalanan mempertimbangkan syarat 
pengirimannya. 
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Utang wesel ada yang dijamin, ada juga yang tanpa jaminan, di 
dalamnya termasuk wesel-wesel yang dikeluarkan untuk pembelian baranff-
barang atau jada, pinjaman bank jangka pendek, pegawai atau pemegang 
saham dan untuk pembelian mesin-mesin dan alat-alat. 
2) Utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam periode itu 
Utang obligasi dan utang-utang jangka panjang lainnya yang akan 
dilunasi kurang dari satu tahun dilaporkan ebagai utang jangka pendek. Jika 
yang jatuh tempo hanya sebagian, maka bagian yang jatuh tempo dalam 
tahun itu dilaporkan sebagi utang jangka panjang. Apabila utan jangka 
panjang yang jatuh tempo dalam periode itu akan dilunasi dengan dana-dana 
pelunasan atau dari uang hasil penjualan obligasi baru atau akan ditukar 
dengan saham, maka utang jangka panjang tadi tetap dilaporkan sebagai 
utang jangka panjang. Walaupun pelunansanya masih dalam waktu satu 
tahun, tetapi karena tidak dilunasi dengan sumber aktiva lancar dan tidak 
menimbukan uatnga jangka pendek yang baru, maka dikelompokkan dalam 
utang jangka pendek. 
3) Utang deviden 
Dividen yang dibagikan dalam bentuk uang atau aktiva (jika belum 
dibayar) dicacat dengan mendebit rekening laba tidak dibagi dan mengkredit 
utang deviden. Karena utang deviden ini segera dilunasi maka termasuk 
dalam kelompok utang jangka pendek. Utang dividen ini timbul pada saat 
pengumuman belum merupakan utang. Utang deviden skrip akan 
dikelompokkan sebagai utang jangka pendek jika segera akan dilunasi. 
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Pembagian deviden dalam bentuk saham (deviden saham) dicacat 
dengan debit laba tidak dibagi dan kredit deviden saham yang akan dibagi. 
Kredit yang dibuat untuk mencacat dividen saham yang dibagi tidak 
termasuk dalam kelompok utang jangka pendek tetapi merupakan elemen 
modal. 
4) Uang muka dan jaminan yang dapat diminta kembali 
Uang muka disini merupakan pembayaran di muka dari pembeli untuk 
barang-barang yang dipesan. Sebelum barang-barang diserahkan pada 
pembeli, uang muka tersebut merupakan utang jangka pendek. 
Jaminan yang diminta dari langganan juga merupakan utang, jika 
jaminan itu dapat ditarik kembali sewaktu-waktu, maka merupakan utang 
jangka pendek. Tetapi jika jaminan itu akan disimpan dalam perusahaan 
untuk jangka waktu yang lama, maka termasuk dalam kelompok utang 
jangka panjang. 
5) Dana yang dikumpulkn untuk pihak ketiga 
Perusahaan kadang-kadang akan menjadi pihak yang mengumpulkan 
uang dari langganan / pegawai yang nantinya akan diserahkan pada pihak 
lain. Pengumpulan dana ini dapat dilakukan dengan cara pemotongan upah 
pegawai atau membebani pembeli dengan jumlah-jumlah tertentu. 
6) Utang biaya (biaya yang masih akan dibayar) 
Utang biaya merupakan utang yang timbul dari pengakuan akuntansi 
terhadap biaya-baya yang sudah terjadi tetapi belum dibayar. Yang termasuk 
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dalam kelompok ini adalah utang yang timbul dari gaji dan upah, bonus, 
biaya sewa dan lain-lain. 
7) Utang Bonus 
Bonus yang diberikan pada karyawan-karyawan tertentu kadang-kadang 
menimbulkan masalah tersendiri. Bonus itu dapat dihitung dengan dasar 
penjualan atau laba, tergantung pada perjanjiannya. Apabila bonus dihitung 
atas dasar laba, maka perhitungannya dapat dilakukan dengan 3 cara sebagai 
berikut: 
a) Bonus dihitung dari laba sebelum dikurangi bonus dan pajak 
penghasilan (PPh). 
b) Bonus dihitung dari laba sessudah dikurangi pajak penghasilan 
sebelum dikurangi bonus. 
c) Bonus dihitung dari laba sesudah dikurangi bonus dan pajak 
penghasilan. 
8) Pendapatan diterima di muka 
Jumlah yang diterima dari langganan untu barang-barng dan jasa-jasa 
yang akan diserahkan dalam periode yang akan dating dicacat sebagai 
pendapatan yang diterima di muka dan dilaporkan di bawah kelompok utang 
jangka pendek.  
2. Taksiran Utang 
Biasanya jumlah kewajiban dari suatu utang sudah dapat ditentukan, baik 
dari kontrak maupun dari perhitungan dengan dasar suatu tariff tertentu. Akan 
tetapi tidak semua utang dapat ditentukan jumlahnya, kaadang-kadang terdapat 
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utang-utang yang sudah jelas harus dibayar, tetapi pada tanggal neraca jumlahnya 
masih belum pasti. Karena jumlahnya masih belum jelas, tetapi kewajibannya 
sudah pasti maka pada tanggal neraca dilakukan perhitungan jumlah kewajiban 
dengan cara taksiran. 
Taksiran utang ini mungkin dikelompokkan sebagai utang jangka pendek 
atau jangka panjang, tergantung pada saat pelunasan utang tersebut. Jika 
pelunasannya segera, maka dikelompokkan sebagai utang jangka pendek, tetapi 
jika pelunansannya akan dilakukan beberapa periode yang akan dating maka 
dikelompokkan sebagai utang jangka panjang (Zaki, 2004: 221). 
Beberapa jenis taksiran utang jangka pendek yang Nampak dalam neraca 
adalah: 
a. Taksiran Utang Pajak Penghasilan 
Pada akhir periode sesudah diketahui laba yang diperoleh, diperlukan untuk 
menaksir besarnya pajak penghasilan yang akan menjadi beban tahun yang 
bersangkutan. Besarnya pajak biasanya ditaksir dengan cara mengalikan tarif 
pajak yang berlaku dengan jumlah laba. Sesudah taksiran pajak ini dihitung, 
akan dicatat dengan jurnal yang mendebit rekening pajak penghasilan dan 
dikreditkan ke rekening utang pajak penghasilan. 
b. Taksiran Utang Hadiah yang Beredar 
Kadang-kadang ditawarkan hadiah atas pembelian barang-barang tertentu. 
Hadiah-hadiah ini merupakan biaya untuk periode di mana penjualan barang-
barnag tersebut terjadi. Apabila hadiah-hadiah itu habis waktunya pada akhir 
periode maka tidak perlu dibuat jurnal penyesuaian. Tetapi apabila jangka 
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waktuu pengambilan hadiah melampui suatu periode akuntansi, maka pada akhir 
tahun dibuat jurnal penyesuaian yang mendebit rekening biaya hadiah penjualan 
dan mengkredit rekening utang hadiah yang beredar. Jumlah utang hadiah yang 
beredar ini dihitung dengan cara taksiran dari jumlah penjualan. 
c. Taksiran Utang Garansi 
Jika barang-barang yang dijual disertai garansi untuk perbaikan-perbaikan 
maka pada akhir periode dihitung taksiran jumlah biaya yang akan terjadi 
sebagai akibat garansi tersebut. Taksiran biaya itu didebitkan ke rekening biaya 
garansi dan dikreditkan ke rekening taksiran utang garansi. 
Cara yang diuraikan diatas merupakan cara yang sesuai dengan prinsip 
matching (mempertemukan). Dengan cara ini (yang disebut expence warranty 
treatment) biaya garansi dibebankan sebagai biaya pada periode dicatatnya 
penjualan. 
Ada satu metode lain yang dapat digunakan untuk mencatat biaya ganransi. 
Metode lain ini disebut sales warranty treatment. Dalam metode ini sebagian 
harga jual ditunda pengakuannya, sampai saat terjadinya pengeluaran biaya 
garansi yang sesungguhnya. Karena cara ini juga berdasar pada dasar accrual, 
maka dapat digunakan. 
Kelemahannya adalah dilihat dari prinsip mempertemukan. Dalam cara ini, 
penghasilan ditunda menunggu sampai terjadinya biaya. Seharusnya, yang benar 
adalah biaya yang dibebenakan sesuai dengan saat pengakuan pendapatan. Oleh 
karena itu, cara pertama (expence warranty treatment) sebaiknya yang 
digunakan. 
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d. Utang Taksiran Pensiun 
Apabila karyawan yang berhenti sesudah bekerja untuk jangka waktu 
tertentu diberi pensiun, maka biaya pensiun yang dibayarkan selama masa 
hidupnya karyawan tersebut akan dibebankan sebagai biaya ke periode-periode 
di mana karyawan tersebut bekerja. Jumlah pensiun yang akan dibayarkan 
ditaksir berdasarkan jumlah karyawan, umur dan jangka waktu pembayaran 
pensiun.  
Selanjutnya jumlah taksiran tadi dibagi dengan taksiran jangka waktu 
bekerjanya karyawan tersebut. Setiap periode jumlah taksiran ini didebitkan ke 
rekening biaya gaji dan upah atau biaya produksi tidak langsung dan dikreditkan 
ke rekening utang pensiun. Pada saat pensiun dibayar, rekening utang pensiun 
didebitkan dan re kening kas dikredit. 
3. Utang-Utang Bersyarat (Contingent Liabilities) 
Utang-utang bersyarat merupakan utang-utang yang sampai pada tanggal 
neraca masih belum pasti apakah akan menjadi kewajiban atau tidak. Utang utang 
semacam ini timbul akibat kegiatan di masa lalu. Untuk menentukan apakah suatu 
utang itu merupakan utang bersyarat atau taksiran utang, dasarnya alaha kepastian 
timbulnya kewajiban. Jika kewajiban membayar itu pasti timbul, walaupun 
jumlahnya belum pasti maka utang jenis ini merupakan taksiran utang. Tetapi jika 
kewajiban membayar itu masih belum pasti, mungkin jumlahnya sudah pasti atau 
mungkin juga belum pasti, maka utang-utang seperti ini merupakan utang-utang 
bersyarta. Jadi sesungguhnya perbedaan yang ada di antara taksiran utang dengan 
utang bersyarat adalah kepastian timbulnya kewajiban membayar dan bukannya 
41 
 
mengenai kepastian jumlahnya. Yang termasuk dalam utang-utang bersyarat 
adalah: 
a. Piutang wesel didiskintokan dan piutang dijaminkan 
b. Endorsemen bersyarat atas wesel-wesel 
c. Sengketa hokum 
d. Tambahan pajak yang belum jelas kepastiannya 
e. Jaminan terhadap utang anak perusahaan 
f. Garansi terhadap penurunan harga barang-barang yang dijual 
Menurut Zaki (2004: 223), utang bersyarat dalam neraca ditunjukkan 
dengan catatan kaki atau dilaporkan dengan judul tersendiri, tetapi tidak ikut 
dijumlahkan dengan utang-utang yang lain. 
 
2.1.10 Utang Jangka Panjang 
Utang jangka panjang digunakan untuk menunjukkan utang-utang yang 
pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih satu tahun atau akan dilunasi dari 
sumber-sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar. Didalam utang jangka 
panjang termasuk utang obligasi, utang wesel jangka panjang, utang hipotik, uang 
muka dari perusahaan afiliasi, utang kredit bank jangka panjang dan lain-lain. 
Utang jangka panjang biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana 
untuk pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, 
mebeli perusahaan lain atau mungkin juga untuk melunasi utang-utang yang lain. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berhubungan dengan laba telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari hasil penelitian sebelumnya 
dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Berikut ini akan diuraikan penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 
Tabel 2.5.  
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Biaya 
Produksi, 
Laba 
Perusaha
an 
Sayyida, 
analisis regresi 
linier 
berganda, data 
biaya bahan 
baku, biaya 
tenaga kerja 
langsung, 
biaya overhead 
pabrik dan laba 
pada pabrik 
Kecap Kepala 
Muda UD. 
Surya Mandala 
Putra 
Analisis regresi 
memberikan hasil 
bahwa secara 
simultan, biaya 
bahan baku (X1), 
upah tenaga kerja 
langsung (X2) dan 
overhead pabrik 
(X3) berpengaruh 
terhadap laba 
perusahaan(Y). 
Dengan pengaruh 
yang negatif. 
Semakin tinggi biaya 
produksi maka 
semakin rendah laba 
yang diperoleh 
perusahaan tersebut. 
Variabel yang paling 
kuat mempengaruhi 
laba perusahaan 
adalah biaya bahan 
baku 
1. Menggun
akan 
variable 
biaya 
bahan 
baku dan 
laba 
peusahaan 
2. Alat 
analisis 
regresi 
linier 
berganda 
1. Obyek 
penelitian  
2. Sampel 
lebih 
banyak 
3. Hasil 
penelitian 
Hutang 
Jangka 
Panjang 
dan 
Profitabil
itas 
Setiana, alat 
analisis regresi 
sederhana, data 
perusahaan 
bisnis 
swalayan yang 
Hasil penelitian 
didasarkan pada 
pengujian asumsi 
klasik menunjukan 
bahwa hutang jangka  
 
Menggunak
an variabel 
hutang 
jangka 
panjang da 
1. Alat 
analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.5 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
 terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
melalui situs 
resmi BEI 
yaitu 
www.idx.co.id 
panjang mempunyai 
pengaruh signifikan  
terhadap 
kemampulabaan. Hal 
ini terlihat dari salah 
satu pengujian, yaitu 
uji f, yaitu nilai p-
value dari f atau 
tingkat signifikan 
adalah 0.000 ≤ α = 
5%, Uji statistic 
terhadap pengaruh 
variabel hutang 
jangka panjang 
terhadap ROA, 
berpengaruh secara 
signifikan. hutang 
jangka panjang 
memiliki pengaruh 
negatif terhadap 
ROA. 
 2. Obyek 
penelitian 
perusahaa
n sektor 
industri 
barang 
konsumsi 
yang 
terdaftar 
di BEI 
(Bursa 
Efek 
Indonesia) 
melalui 
situs 
resmi BEI 
yaitu 
www.idx.
co.id 
Hutang 
Jangka 
Pendek, 
Hutang 
jangka 
Panjang 
dan 
Profitabil
itas 
Nadira dan 
Rustam, alat 
analisis regresi 
linier 
berganda,perus
ahaan 
perbankan 
yang terdaftar 
di 
Bursa Efek 
Indonesia 
melalui situs 
resmi 
BEI yaitu 
www.idx.co.id 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pengujian Hipotesis 
berdasarkan 
koefisien tabel tidak 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap Return on 
Equity pada 
perusahaan 
perbankan yang 
ditemukan di Bursa 
Efek Indonesia pada 
tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2012 
1. Mengguna
kan 
variable 
Hutang 
Jangka 
Pendek,H
utang 
Jangka 
Panjang 
dan 
Profitabili
tas 
2. Alat 
analisis 
regresi 
linier 
berganda 
1. Obyek 
penelitian 
perusahaa
n sector 
industry 
barang 
konsumsi 
yang 
terdaftar 
di Bursa 
Efek 
Indonesia 
melalui 
situs 
resmi BEI 
yaitu 
www.idx.
co.id 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.5 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
    2. Hasil 
penelitian 
Biaya 
Kualitas, 
Profitabil
itas 
Swantari, 
Husain 
Habibie, 
metode 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
studi kasus, 
data biaya 
kualitas 
perusahaan 
Penerapan biaya 
kualitas telah 
dilakukan oleh PT. 
Pembangunan Jaya 
Ancol Tbk. berupa: 
a. Biaya Prevention 
Cost (biaya 
persiapan desain 
wahana wisata, biaya 
pemasaran, biaya 
pendidikan dan 
pelatihan karyawan, 
serta biaya paper 
stationery printing), 
b. Biaya penilai 
appraisal cost (biaya 
menjaga dan 
mengontrol peralatan 
wahana wisata), c. 
Internal Fail Cost, 
d.Eksternal Failure 
Cost).  
Dengan penyediaan 
biaya yang 
ditingkatkan maka 
terjadi peningkatan 
profitasbilitasnya. 
Hal ini berarti bahwa 
jika perusahan 
meningkatkan 
biayanya termasuk 
biaya kualitas maka 
akan Meningkatkan 
keuntungan 
perusahaan. 
Penjelasan ini 
didukung oleh  
Menggunak
an 
profitabilita
s 
1. Obyek 
penelitia 
2. Sampel 
penelitian 
lebih 
banyak 
3. Alat 
analisis 
regresi 
linier 
berganda 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 2.5 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
  persentase kenaikan 
profitabilitas yang 
didukung oleh 
peningkatan biaya 
perusahaan yang 
menunjukkan bahwa 
dengan kenaikan 
26% total biaya 
(termasuk iaya 
kualitas), profit 
perusahaan akan 
meningkat sebesar 
40% dengan 
perhitungan tahun 
2009 sebagai dasar 
perhitungan. 
  
Biaya 
Kualitas, 
biaya 
produksi 
Dan 
peningka
tan 
kualitas 
produk 
Kristina 
Meishella, 
Ransun David 
Paul Elia 
Saerang, dan 
Jessy D. L. W., 
metode 
kuantitatif 
menggunakan 
kuesioner 
dengan 
pengukuran 
skala Likert 
dan metode 
analisis regresi 
linear 
berganda, 
Kualitas berpengaruh 
secara signifikan, 
terhadap peningkatan 
Kualitas Produk (Y). 
Variabel Biaya 
Produksi (X2) tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
Peningkatan Kualitas 
Produk (Y). Hasil 
analisis melalui uji F 
diketahui tingkat 
signifikansi dari 
variabel Biaya 
Produksi (X1) dan 
Biaya Kualitas (X2) 
Secara simultan 
Biaya Kualitas (X1) 
dan Biaya Produksi 
(X2) berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
Peningkatan Kualitas 
Produk (Y). 
Menggunak
an variabel 
biaya 
kualitas 
Dan biaya 
produksi 
Alat analisis 
regresi 
linier 
berganda 
1. Obyek 
penelitian 
Tidak 
Menggunak
an variabel 
variable 
peningkatan 
kualitas 
produk 
2. Tidak 
menggunak
an kuisoner 
3. Hasil 
penelitian 
Sumber: data diolah, 2016 
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Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, penelitian ini mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh Sayyida yang berjudul “Pengaruh Biaya 
Produksi terhadap Profitabilitas Perusahaan”. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada variabel penelitian, obyek penelitian, dan 
rentang waktu penelitian. 
Peneliti menambah variabel independen yaitu hutang jangka pendek yang 
diukur dengan, hutang jangka panjang yang diukur dengan dan rasio profitabilitas 
yang diukur dengan variabel Profit Margin. Dan memilih perusahaan manufaktur 
yang tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai obyek penelitian. Serta 
menambah rentang waktu penelitian menjadi Empat tahun. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagamana teori 
hubungan denga berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 
antara variabel independen dan dependen.  
Berdasarkan landasan teori di atas, dapat disusun suatu kerangka 
pemikiran sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
Variabel Independen    Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa faktor-faktor 
seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, 
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang berdampak pada profitabilitas 
perusahaan. Apabila biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik tinggi, perusahaan dituntut untuk dapat menekan biaya produksi. 
Pentingnya menekan biaya produksi karena berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan, begitu pula dengan hutang jangka pendek dan hutang 
jangka panjang sebagai sumber pendanaan. Keputusan pendanaan merupakan 
suatu tindakan memanfaatkan hutang untuk mencapai profitabilitasn dan nilai 
optimum pada perusahaan. 
 
BIAYA BAHAN BAKU 
HUTANG JANGKA 
PENDEK 
HUTANG JANGKA 
PANJANG 
PROFITABILITAS 
BIAYA OVERHEAD 
PABRIK 
BIAYA TENAGA KERJA 
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2.4 Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 
yang belum dibuktikkan kebenarannya (Priyatno, 2010: 9). Berdasarkan uraian di 
atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengaruh biaya bahan baku terhadap profitalibitas 
 Biaya produksi membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk 
menghitung harga pokok produk jadi dan harga produk pada akhir periode 
akuntansi masih dalam proses (Kurniawan dkk, 2018). Antara lain biaya bahan 
baku yang diperlukan untuk memproduksi, tentunya naik turunnya harga bahan 
baku berdampak pada perolehan profitabilitas perusahaan (Sayyida, 2014). 
H1 : Biaya bahan baku berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Pengaruh biaya tenaga kerja terhadap profitalibitas 
 Biaya produksi yang tinggi berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, 
sehingga perusahaan dituntut untuk menekan biaya produksi. Biaya produksi 
lainnya yaitu tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses pengolahan 
bahan baku menjadi produk. Biaya tenaga kerja langsung merupakan upah yang 
dibayarkan kepada tenaga kerja tersebut dalam suatu kurun waktu tertentu 
(Sayyida, 2014). 
H2 : Biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
 
49 
 
3. Pengaruh biaya overhead pabrik terhadap profitalibitas 
Besar atau kecilnya laba bersih, salah satu dipengaruhi oleh jumlah biaya 
yang dikeluarkan dalam proses memproduksi suatu produk atau dikenal dengan 
istilah biaya produksi (Kurniawan, dkk (2018). 
Menurut Sayyida (2014), biaya produksi lainnya adalah biaya overhead 
pabrik. Penentuan biaya overhead pabrik lebih komplek dan realisasinya 
kemungkinan bervariasi untuk setiap bulannya. 
H3 : Biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
4. Pengaruh hutang jangka pendek terhadap profitalibitas 
Hutang jangka pendek adalah hutang yang jangka waktu pembayarannya 
tidak lebih dari satu tahun (Kurniawan, dkk, 2018). 
Menurut Nadira dan Rustam (2013) profitabilitas suatu perusahaan akan 
mengalami perubahan ketika pinjaman atau hutang mengalami perubahan. Tetapi 
perubahan tersebut dapat dibagi menjadi dua sisi. Pertama, jika hutang naik mak 
profitabilitas juga akan naik dan sebaliknya. Kedua, jika naiknya hutang 
menyebabkan penurunan profitabilitas dan turunya hutan akan menyebabkan 
kebaikan profitabilitas. 
H4 : Hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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5. Pengaruh hutang jangka panjang terhadap profitalibitas 
Menurut Kurniawan, dkk (2018), hutang jangka panjang merupakan hutang 
hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan harus dilunasi dalam waktu yang 
relative lama. Jatuh tempo pelunasan hutang jangka panjang biasanya dalam satu 
periode akuntansi yaitu satu tahun atau bahkan lebih. 
Penggunaan hutang jangka panjang perusahaan mempunyai peranan sangat 
penting, dengan adanya sumber pendanaan yang berasal dari hutang jangka 
panjang maka perusahaan dapat membiayai segala kebutuhan usahanya yang 
membutuhkan dana yang cukup besar dan memerlukan waktu yang cukup lama 
bagi perusahaan untuk memperoleh hasil atau laba dari usaha tersebut yang 
kemudian digunakan memenuhi kewajiban jangka panjangnya, salah satunya 
kebutuhan usaha perusahaan tersebut yaitu perluasan usahanya (Ekspansi) 
(Setiana, 2012). 
 
H5 : Hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian mulai 
dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada menggandakan 
laporan hasil penelitian. Penelitian terhadap masalah yang telah dirumuskan 
didepan kemudian dibuat rentang waktu untuk mempermudah secara teknisnya. 
Waktu yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
terlaksananya laporan penelitian ini, yaitu Januari 2018 – Juni 2018. Sedangkan 
wilayah penelitian pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumsi Yang Terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
Indriantoro dan Supomo (2014: 12), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dalam angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan kausal antara varibel-
variabel penelitian, yaitu variabel independen (biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, biaya overhead pabrik, hutang jangka panjang, hutang jangka pendek) 
terhadap variabel dependen (laba) dan menguji hipotesis yang dirumuskan. 
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Ketersediannya data yang diperlukan dalam penelitian membuat penelitian ini 
juga termasuk dalam studi empiris pada perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), di mana perusahaan 
tersebut telah mengumumkan laporan keuangannya. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karateristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014: 115). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang digunakan untuk penelitian ini 
yaitu sebanyak 42 perusahaan dalam kurun waktu selama 4 tahun yaitu dari 
periode tahun 2014-2017. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data yang hanya sebagian 
populasi saja yang diambil dan digunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang 
dikehendaki dari suatu populasi. Dari data yang didapat maka sampel yang dipilih 
dari laporan tahun 2014 sampai tahun 2017 sebanyak 33 sampel. 
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3.3.3. Teknik pengambilan sampel  
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah teknik sampling 
purposive yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh 
dengan menggunakan pertimbangan tertentu, yang pada umumnya disesuaikan 
dengan tujuan atau masalah penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2014: 131). 
Kriteria yang dijadikan dasar pemilihan anggota sampel pada penelitian ini 
adalah:  
1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang secara konsisten tercatat selama periode penelitian, yaitu tahun 
2014-2017. 
2. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data selama periode penelitian dan 
menerbitkan annual report di situs Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan tahunannya. 
4. Perusahaan yang konsisten mengalami laba setiap tahun selama periode 
penelitian dan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian.  
 Proses seleksi sampel pada penelitian ini dapat dijelaskan pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 3.1  
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 
Kriteria Jumlah 
Jumlah perusahaan sektor industri Barang Konsumsi yang 
terdaftar di BEI 
42 
Jumlah perusahan yang tidak memiliki kelengkapan data selama 
periode penelitian 
9 
Jumlah perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 
dalam laporan tahunannya 
0 
Jumlah perusahaan yang mengalami kerugian  
Jumlah sampel 33 
Sumber: data diolah, 2018 
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Sehingga dari sejumlah saham perusahaan sektor industri Barang Konsumsi 
yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 didapat ialah 33 perusahaan yang 
memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian. Sedangkan jumlah keseluruhan 
data yang digunakan selama periode penelitian adalah sebanyak 132 data yang 
berasal dari hasil analisis tiap-tiap perusahaan tiap tahunnya selama periode 
penelitian, yaitu tahun 2014-2017. Berikut adalah tabel nama-nama perusahaan 
yang memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian: 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
 
No.  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 
2 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 
3 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 
4 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
6 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
7 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 
8 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 
9 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 
10 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 
11 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 
12 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 
13 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 
14 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 
15 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
16 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 
17 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 
18 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 
19 PT. Indofarma Tbk. INAF 
20 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 
21 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 
22 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 
23 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 
24 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 
25 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 
Tabel Berlanjut … 
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Lanjutan Tabel 3.2 
No.  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
26 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 
27 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 
28 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 
29 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 
30 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 
31 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 
32 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 
33 PT. Siantar Top Tbk. STTP 
Sumber: www.sahamok.com 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipubikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 
2014: 147).  
Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai 2017. Sumber data yang digunakan berupa 
publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan sector industry barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai 2017 yang 
diperoleh dari situs resmi dalam situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan dokumentasi dari seumber 
yang digunakan, yaitu laporan keuangan perusahaan sampel yang diambil dari 
laporan keuangan tahunan prusahaan sector industry barang konsumsi di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai 2017. Peneliti juga memperoleh data 
mengenai masalah yang diteliti melalui buku, jurnal, internet, serta perangkat lain 
yang berhubungan dengan peneliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel terikat adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dinamakan pula sebagai variabel yang 
duduga sebagai akibat (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Profitabilitas perusahaan. 
2. Variabel Independen 
Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel yang lain. Variabel independen dinamakan pula dengan variabel yang 
diduga sebagai sebab (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel bebas dalam 
penenlitian ini adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
overhead pabrik, hutang jangka pendek, dan hutang jangka panjang. 
 
 
57 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasinal merupakan bagian yang mendifinisikan sebuah konsep 
variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi dari suatu konsep 
variabel. 
1. Profitabilitas (Y) 
Profitabilitas menggambarkan tentang tingkat keuntungan yang dihasilkan 
oleh perusahaan dari penggunaan assets (aktiva) dan equity (modal). 
Indikator yang digunakan adalah Return on Investment (ROI). ROI 
menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang 
dihasilkan dari investasi total. ROI dapat dirumuskan sebagai berikut (Hanafi 
dan Halim, 2016: 81):  
ROI =  
laba bersih setelah pajak
total aktiva
 
2. Biaya bahan baku (X1) 
Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam 
pembuatan produk jadi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan baku diolah 
menjadi produk jadi dengan mengeluarkan biaya konversi (Sulastiningsih dan 
Zulkifli, 1999: 143).  
Biaya bahan baku dalam penelitian merupakan untuk pembelian bahan yang 
digunakan untuk produksi yang dapat diidentifikasikan ke produk pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2017. 
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3. Biaya tenaga kerja langsung (X2) 
Biaya tenaga kerja langsung dalam penelitian merupakan beban yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terkait dengan tenaga kerja seperti biaya utama 
dan sekaligus sebagai konversi, yaitu gaji dan kesejahteraan karyawan pabrik 
yang dikeluarkan oleh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 (Sulastiningsih dan 
Zulkifli, 1999: 165).  
4. Biaya overhead pabrik (X3) 
Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999: 175), biaya overhead pabrik 
dalam penelitian merupakan elemen biaya produksi yang tidak dapat 
diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kerja 
langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
5. Hutang jangka pendek (X4) 
Hutang jangka pendek adalah hutang yang jangka waktu pembayarannya 
tidak lebih dari satu tahun (Kurniawan, dkk, (2018). 
Hutang jangka pendek dalam penelitian ini merupakan kewajiban jangka 
pendek perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
6. Hutang jangka panjang (X5) 
Menurut Kurniawan, dkk (2018), hutang jangka panjang merupakan hutang 
hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan harus dilunasi dalam waktu yang 
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relative lama. Jatuh tempo pelunasan hutang jangka panjang biasanya dalam 
satu periode akuntansi yaitu satu tahun atau bahkan lebih.  
Hutang jangka panjang dalam penelitian ini merupakan kewajiban jangka 
panjang perusahaan-perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu di analisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, perlu ditetapkan teknik 
analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan juga untuk menguji kebenaran 
hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengujian model persamaan regresi linier berganda dengan bantuan program 
SPSS 20. Tujuan analisis data adalah untuk mendapatkan informasi relevan yang 
terkandung didalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 
suatu masalah. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:  
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan. 
Tujuan statistik deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan standart deviasi (Latan dan Temalagi, 2013: 27).  
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan verifikasi model regresi, serangkaian uji asumsi klasik 
perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini untuk menguji dan mengetahui jika 
model yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari 
hasil penaksiran yang bersifat bias. Serangkaian uji asumsi klasik merupakan 
syarat bagi semua model regresi untuk disebut sebagai model empirik yang baik. 
Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri:  
1. Uji Normalitas  
Menurut Sudarmanto (2003: 105), salah satu uji persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam penggunaan analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak (Priyatno, 2010: 71). Seperti diketahui bahwa uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distibusi nomal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 
(Ghozali, 2011: 160). 
Menurut Ghozali (2011: 161) untuk menguji data yang berdistribusi normal 
digunakan alat uji normalitas, yaitu Kolmogorov-Sminov Test. Adapun dasar 
pengambilan keputusan uji statistik Kolmogorov-Sminov Test yaitu: 
a. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti data 
tidak berdistribusi normal. 
b. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti data 
berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel dependen. Jika variabel saling berkorelasi. Maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesame variabel independen sama dengan nol. 
Menurut Sulistyo (2011: 56) kriteria yang digunakan adalah : 
a. Jika nilai VIF di sekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, 
maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolineritas. 
b. Jika koefisien korelasi antarvariabel bebas kurang dari 0,05 maka tidak 
terdapat masalah kolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas berujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
Menurut Priyatno (2010: 83) prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Ada beberapa metode 
pengujian yang bisa digunakan diantaranya, yaitu Uji Spearman’s rho, Uji Glejser, 
Uji Park, dan melihat pola grafik resgresi. Kriteria yang digunakan menurut 
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Ghozali, (2011: 142) adalah apabila nilai p-value<0,05, maka model tersebut 
terdapat heteroskedastisitas. Namun jika p-value>0,05 maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi  
Menurut Priyatno (2010: 87), autokorelasi adalah keadaan di mana 
terjadinya korelasi abtara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. Tujuan autokorelasi adalah untuk menguji apakah model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
periode kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem (masalah) autokorelasi (Ghozali, 2011: 
110). 
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada model 
regresi. Metode pengujian menggunakan Durbin-Watson (uji DW) (Priyatno, 
2010: 87) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika d lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl), maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak antara du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d tertelak antara dl dan du atau diantara (4-du) dan (4-dl), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistic Durbin Watson yang 
bergantung pada banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan. 
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3.8.3 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F  
Uji simultan (serempak) dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhdap variabel dependen atau tidak (Latan dan 
Temalagi, 2013: 81). Kriteria pengambilan keputusannya adalah:  
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi (Sig < 0,05), 
maka secara simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi (Sig > 0,05), 
maka secara simultan variabel independen tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Koefisien Determinasi (R2)  
Adalah koefisien yang digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (X1, X2, ……………… Xn) secara serentak terhadap 
variabel dependen (Y) (Priyatno, 2010: 66). Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai mendekati satu, berarti vriabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umur koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah, karena 
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. Sedangkan data 
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untuk runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisiensi 
determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97).  
 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara liniear antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2, ……………… Xn) dengan variabel dependen 
(Y). Analisis ini untuk mengetahui prediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk 
mengetahui arah hubungan antara varibel independen dengan variabel dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif 
(Priyatno, 2010: 61). 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel 
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel 
dependen dengan suatu persamaan. Model analisis yang digunakan analisis regresi 
linier berganda dibantu program computer Statistical Package For Social Science 
(SPSS) versi 20. 
Analisis regresi linier berganda selain untuk mengukur kekuatan hubungan, 
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan 
independen. Model regresi berganda untuk menguji variabel biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, hutang jangka pendek, dan hutang 
jangka panjang terhadap laba adalah sebagai berikut:  
YProf= a + b1BBB + b 2BTK +  b3BOP +  b4LD +  b5SD + e 
KETERANGAN:  
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Y = Profitabilitas 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi variabel X1 (Biaya Bahan Baku) 
b 2 = Koefisien regresi variabel X2 (Biaya Tenaga Kerja) 
b3 = Koefisien regresi variabel X3 (Biaya Overhead Pabrik) 
b4 = Koefisien regresi variabel X4 (Long-term Debt) 
b5 = Koefisien regresi variabel X5 (Short-term Debt) 
X1 = Biaya Bahan Baku 
X2 = Biaya Tenaga Kerja 
X3 = Biaya Overhead Pabrik 
X4 = Hutang Jangka Pendek 
X5 = Hutang Jangka Panjang  
e = Standart error  
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 98). 
Uji statistik t ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (α=5%). 
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria menurut Ghozali, 
(2011: 100) sebagai berikut  : 
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1. Jika t hitung > t tabel atau probabilitas <0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel atau probabilitas>0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian   
4.1.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia  
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.Secara 
singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 
berikut : 
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a. 14 Desember 1912 :  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
b. 1914 – 1918 :  Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I.  
c. 1925 – 1942 :  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya.  
d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
e. 1942 – 1952 :  Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 
II. 
f. 1952:  Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan UU Darurat Pasar 
Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakiman (Lukman 
Wiradinata) dan Menteri keuangan (Prof.DR. Sumitro 
Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagangkan: Obligasi 
Pemerintah RI (1950). 
g. 1956 :  Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 
tidak aktif. 
h. 1956 – 1977 :  Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
i. 10 Agustus 1977 :  Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEI dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. 
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT 
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
j. 1977 – 1987 :  Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
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hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
manufaktur dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
k. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
l. 1988 – 1990 :  Paket deregulasi dibidang Manufaktur dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEI terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
m. 2 Juli 1988 :  Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
n. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 
modal. 
o. 16 Juli 1989 :  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya. 
p. 13 Juli 1992 :  Swastanisasi BEI. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEI. 
q. 22 Mei 1995 :  Sistem Otomasi perdagangan pada Jakarta Islamic 
Indeks (JII) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dilaksanakan dengan sistem 
computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
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r. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. 
s. 1995 :  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya. 
t. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
u. 2002 : BEI mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote 
trading). 
v. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 
(BEI) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
a. Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
”Menjadi Bursa Yang Kompetitif dengan Kredibilitas Tingkat Dunia” 
b. Misi Bursa Efek Indonesia  
1) Menjadi Pilar Perekonomian Indonesia  
2) Berorientasi Pasar  
3) Transformasi Perusahaan  
4) Kelembagaan Bangunan  
5) Delivery Best Quality Products & Services. 
c. Tujuan Bursa Efek Indonesia 
1) Likuiditas  
2) Pasar Integritas  
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d. Core Values  
1) Integritas  
2) Orientasi Kualitas  
3) Akuntabilitas  
4) Bangunan Kelembagaan  
5) Responsif  
6) Kompetensi Inti  
7) Integritas  
8) Customer Service  
9) Time Management  
10) Komitmen  
11) Continuous Improvement  
12) Teamwork  
13) Orientasi Belajar  
14) Kepemimpinan  
15) Kesadaran organisasi  
16) Responsif  
 
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian  
Hasil analisis deskriptif terhadap masing-masing variabel dalam penelitian 
ini seara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 4.1. 
Hasil Statistik Deskriptif  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 132 -,2080 8,9340 ,215264 1,0560028 
Biaya Bahan Baku 132 627 18070683 2503857,15 4309832,873 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 132 497 4466050 242434,34 703052,663 
Biaya Overhead Pabrik 132 1361 23014330 931009,33 3314382,123 
Hutang Jangka Pendek 132 6755 12396525 753331,80 1478926,253 
Hutang Jangka Panjang 132 8227 24045086 2155951,62 4432090,789 
Valid N (listwise) 132     
Sumber: Print Out SPSS, Diolah Juli 2018. 
 
4.1.3 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh 
perusahaan dari penggunaan assets (aktiva) dan equity (modal). Indikator yang 
digunakan adalah Return on Investment (ROI). ROI menunjukkan seberapa 
banyak laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki. 
Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi total. 
Hasil deskriptif profitabilitas pada perusahaan-perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diketahui bahwa 
jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 data dengan N valid 
atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau data yang tidak 
terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata profitabilitas untuk perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 sebesar 0,215264. 
Standar deviasi sebesar 1,0560028 dari hasil standart errors of mean dapat 
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ditentukan rentang data populasi minimum dan maksimum. Profitabilitas 
minimum perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2014-2017 sebesar -0,2080, sedangkan rasio maksimum sebesar 8,9340. 
 
4.1.4 Biaya Bahan Baku  
Biaya bahan baku merupakan komponen biaya yang terbesar dalam 
pembuatan produk jadi. Dalam peruahaan manufaktur, bahan baku diolah menjadi 
produk jadi dengan mengeluarkan biaya konversi. Bahan yang digunakan untuk 
produksi diklasifikasikan menjadi bahan baku (bahan langsung) dan bahan 
pembantu (bahan tidak langsung) (Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999:143).  
Hasil deskriptif biaya bahan baku pada perusahaan-perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diketahui 
bahwa jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 data dengan 
N valid atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau data yang 
tidak terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata biaya bahan baku untuk perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 sebesar 
2503857,15 (dalam jutaan rupiah). Standar deviasi sebesar 4309832,873 dari hasil 
standart errors of mean dapat ditentukan rentang data populasi minimum dan 
maksimum biaya bahan baku minimum perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017 sebesar 627 (dalam jutaan 
rupiah), sedangkan rasio maksimum sebesar 18070683 (dalam jutaan rupiah) 
74 
 
4.1.5  Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama dan sekaligus sebagai 
konversi, yaitu gaji dan kesejahteraan karyawan pabrik  (Sulastiningsih dan 
Zulkifli, 1999:165).  
Hasil deskriptif biaya tenaga kerja langsung pada perusahaan-perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
diketahui bahwa jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 
data dengan N valid atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau 
data yang tidak terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata biaya tenaga kerja langsung untuk perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 
sebesar 242434,34 (dalam jutaan rupiah). Standar deviasi sebesar 703052,663 dari 
hasil standart errors of mean dapat ditentukan rentang data populasi minimum 
dan maksimum. Biaya tenaga kerja langsung minimum perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017 sebesar 497 (dalam 
jutaan rupiah), sedangkan rasio maksimum sebesar 4466050 (dalam jutaan 
rupiah). 
 
4.1.6 Biaya Overhead Pabrik   
Biaya overhead pabrik (BOP) adalah elemen biaya produksi yang tidak 
dapat diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kerja 
langsung (Sulastiningsih dan Zulkifli, 1999:175).  
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Hasil deskriptif biaya overhead pabrik pada perusahaan-perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diketahui 
bahwa jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 data dengan 
N valid atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau data yang 
tidak terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata biaya overhead pabrik untuk perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 
sebesar 931009,33 (dalam jutaan rupiah). Standar deviasi sebesar 3314382,123 
dari hasil standart errors of mean dapat ditentukan rentang data populasi 
minimum dan maksimum. Biaya overhead pabrik minimum perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2017 sebesar 
1361 (dalam jutaan rupiah), sedangkan rasio maksimum sebesar 23014330 (dalam 
jutaan rupiah). 
 
4.1.7 Hutang Jangka Pendek 
Hutang jangka pendek adalah pengorbanan manfaat ekonomi di masa yang 
akan datang yang mungkin terjadi akibat kewajiban suatu badan usaha pada masa 
kini untuk mentrasfer aktiva atau menyediakan jasa pada badan usaha lain di maa 
yang akan dating sebagai akibat transaksi atau kejadian dimasa lalu (Zaki, 
2004:215). 
Hasil deskriptif hutang jangka pendek pada perusahaan-perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diketahui 
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bahwa jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 data dengan 
N valid atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau data yang 
tidak terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata hutang jangka pendek untuk perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 sebesar 
753331,80 (dalam jutaan rupiah).  
Standar deviasi sebesar 1478926,253 dari hasil standart errors of mean 
dapat ditentukan rentang data populasi minimum dan maksimum. Hutang jangka 
pendek minimum perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2014-2017 sebesar 6755 (dalam jutaan rupiah), sedangkan rasio 
maksimum sebesar 12396525 (dalam jutaan rupiah). 
 
4.1.8 Hutang Jangka Panjang 
Hutang jangka panjang adalah utang yang digunakan untuk menunjukkan 
utang-utang yang pelunasannya akan dilakukan dalam waktu lebih satu tahun atau 
akan dilunasi dari sumber-sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar. 
Didalam utang jangka panjang termasuk utang obligasi, utang wesel jangka 
panjang, utang hipotik, uang muka dari perusahaan afiliasi, utang kredit bank 
jangka panjang dan lain-lain. 
Hasil deskriptif hutang jangka panajang pada perusahaan-perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
diketahui bahwa jumlah data yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 132 
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data dengan N valid atau data yang terproses sebanyak 132 dan N  missing atau 
data yang tidak terproses sebanyak 0.  
Mean atau rata-rata hutang jangka panjang untuk perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun penelitian 2014-2017 
sebesar 2155951,62 (dalam jutaan rupiah).  
Standar deviasi sebesar 4432090,789 dari hasil standart errors of mean 
dapat ditentukan rentang data populasi minimum dan maksimum. Hutang jangka 
panjang minimum perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2014-2017 sebesar 8227 (dalam jutaan rupiah), sedangkan rasio 
maksimum sebesar 24045086 (dalam jutaan rupiah). 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik  
1. Normalitas  
Uji normalitas bertujuan apakah residual mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Dalam menguji ada tidaknya masalah normalitas digunakan uji 
Kolmogorov Smirnov.  
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Tabel 4.2. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 1,02117740 
Most Extreme Differences Absolute ,303 
Positive ,303 
Negative -,243 
Test Statistic ,303 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,565c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Print Out SPSS, diolah, Juli 2018. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh nilai Z hitung 
sebesar 0,303 dengan p-value (Asyn. Sig) sebesar 0,565 atau lebih besar dar 0,05. 
Hal itu menunjukkan bahwa residual dari persamaan regresi ini berdistribusi 
normal. 
2. Heteroskedatisitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu 
memiliki varians yang sama atau tidak. Salah satu langkah untuk menguji 
heteroskdastisitas adalah dengan Uji Gletjser. Kriteria yang dipergunakan yaitu 
jika p-value > 0,05, maka gangguan adalah homogen atau tidak terjadi 
htereskesdatisitas. Hasil uji heteroskesdastisitas disajikan dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
79 
 
Tabel 4.3.  
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,444 ,099  4,467 ,000 
Biaya Bahan Baku -1,341E-8 ,000 -,062 -,330 ,742 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 1,035E-7 ,000 ,078 ,734 ,465 
Biaya Overhead 
Pabrik 3,779E-9 ,000 ,013 ,105 ,917 
Hutang Jangka 
Pendek -3,873E-8 ,000 -,061 -,597 ,552 
Hutang Jangka 
Panjang -2,191E-9 ,000 -,010 -,080 ,936 
a. Dependent Variable: Abs_ResY 
Sumber : Print Our SPSS, diolah Juli 2018 
 
Dari tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa p-value dari masing-masing 
variabel independent dalam persamaan ini lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa dalam persamaan regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3. Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dilihat dari nilai 
tolerance dan VIF (variance inflantion factor). Hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.4.  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -3,358 1,678  -2,001 ,048   
Biaya Bahan Baku 2,057 ,935 ,353 2,201 ,030 ,282 3,546 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung -,121 ,092 -,198 
-
1,316 ,190 ,320 3,125 
Biaya Overhead Pabrik -,097 ,082 -,191 -1,188 ,237 ,282 3,551 
Hutang Jangka Pendek ,268 ,086 ,445 3,114 ,002 ,356 2,806 
Hutang Jangka Panjang -,190 ,093 -,320 -2,049 ,043 ,299 3,346 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Print Out SPSS, diolah Juli 2018. 
Hasil pada tabel di atas, menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance lebih 
dari 0,1 dan seluruh nilai VIF < 10. jadi dapat disimpulkan bahwa pada model 
regresi dalam penelitian ini tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas.  
4. Autokorelasi  
Uji autokolrelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 
terjadi keadaan dimana ada korelasi diantara variabel gangguan sehingga 
penaksiran tidak lagi efisien. Dalam menguji ada tidaknya masalah autokorelasi 
digunakan Run Test terhadap nilai residual.  
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Tabel 4.5.  
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -,16432 
Cases < Test Value 66 
Cases >= Test Value 66 
Total Cases 132 
Number of Runs 66 
Z -,175 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,861 
a. Median 
Sumber : Print Out SPSS, diolah Juli 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan pada table di atas diperoleh nilai Z = -0,175 
dengan p-value (asymp. Sig) = 0,861 oleh karena p-value > 0,05 berarti nilai Z 
tidak bermakna hal itu menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam 
model regresi ini. 
 
4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
F Test adalah pengujian hipotesis koefisien regresi secara total, dimana 
antara 1, 2, 3, 4, dan 5 diuji secara bersama-sama. Uji F ini mengikuti 
distribusi F sehingga tabel yang dipergunakan adalah tabel F.  
Adapun uji F dalam penulisan ini bertujuan untuk menguji signifikansi 
pengaruh secara simultan antara variabel independen yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, hutang jangka panjang dan hutang jangka 
pendek terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
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Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel (2,508 > 
2,17) dan p-value lebih besar dari 0,05 (0,034 < 0,05), berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak, berarti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 
pabrik, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Untuk mengukur proporsi/presentasi sumbangan dari seluruh variabel 
dependen (X1, X2, X3, X4, dan X5) yang terdapat dalam model regresi terhadap 
dalam model regresi variabel independen (Y) dengan menggunakan rumus :   
JKT
JKRR 2  
Di mana :  
R2  : Koefisien Determinasi  
JKR : Jumlah Kuadrat Residual 
JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 
Dari hasil analisis data dengan bantuan komputer program SPSS Versi 17, 
maka diperoleh hasil analisis data dalam penelitian ini nilai Koefisien Determinasi 
(R2) sebagai berikut :  
 
 
 
 
83 
 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,302a ,091 ,055 1,03054 
a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Biaya Bahan Baku, Hutang Jangka Pendek, 
Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik 
Sumber : Print Out SPSS, diolah Juli 2018. 
 
 Berdasarkan hasil print out tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
nilai adjusted R Square (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,055. Sehingga dapat 
diartikan bahwa variasi variabel independen yang terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, hutang jangka panjang dan 
hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 sebesar 
5,5% sedangkan sisanya sebesar 94,5% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. 
Sehingga dapat diketahui bahwa pemilihan variabel-variabel yang dapat 
berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 masih 
kurang tepat, mengingat nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini relatif 
kecil, tetapi masih terdapat banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel profitabilitas. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis Regresi Linier Berganda model 1 dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 16, sehingga diperoleh hasil print out 
sebagai berikut:  
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,358 1,678  -2,001 ,048 
Biaya Bahan Baku 2,057 ,935 ,353 2,201 ,030 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung -,121 ,092 -,198 -1,316 ,190 
Biaya Overhead 
Pabrik -,097 ,082 -,191 -1,188 ,237 
Hutang Jangka 
Pendek ,268 ,086 ,445 3,114 ,002 
Hutang Jangka 
Panjang -,190 ,093 -,320 -2,049 ,043 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber : Print Out SPSS, diolah Juli 2018. 
 
 
Y = -3,358 + 2,057X1 – 0,121X2 - 0,097X3 + 0,268X4 - 0,0196X5  
Artinya :  
1. Koefisien regresi untuk biaya bahan baku (X1) sebesar 2,057 dan bertanda 
positif. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu juta rupiah pada biaya 
bahan baku dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka perubahan 
profitabiitas yang terjadi adalah sebesar 2,057% dengan arah yang sama. 
2. Koefisien regresi untuk biaya tenaga kerja langsung (X2) sebesar -0,121 dan 
bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu juta rupiah 
pada biaya tenaga kerja langsung dengan asumsi variabel lainnya tetap, 
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maka perubahan profitabiitas yang terjadi adalah sebesar 0,121% dengan 
arah yang berbeda. 
3. Koefisien regresi untuk biaya overhead pabrik (X3) sebesar -0,097 dan 
bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu juta rupiah 
pada biaya overhead pabrik dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka 
perubahan profitabiitas yang terjadi adalah sebesar 0,097% dengan arah 
yang berbeda. 
4. Koefisien regresi untuk hutang jangka panjang (X4) sebesar 0,268 dan 
bertanda positif. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu juta rupiah 
pada hutang jangka panjang dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka 
perubahan profitabiitas yang terjadi adalah sebesar 0,268% dengan arah 
yang sama. 
5. Koefisien regresi untuk hutang jangka pendek (X5) sebesar -0,190 dan 
bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan satu juta rupiah 
pada hutang jangka pendek dengan asumsi variabel lainnya tetap, maka 
perubahan profitabiitas yang terjadi adalah sebesar 0,190% dengan arah 
yang berbeda. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh secara 
parsial antara variabel independen yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, hutang jangka panjang dan hutang 
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jangka pendek terhadap variabel dependen yaitu dengan profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017. 
1. Pengaruh biaya bahan baku terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-
2017 dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (2,201 > 1,979) dengan p-
value lebih kecil dari 0,05 (0,030 , 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya biaya bahan baku berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2014-2017. 
2. Pengaruh biaya tenaga kerja langsung terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t hitung > -t tabel (-1,316 
> -1,979) dengan p-value lebih besar dari 0,05 (0,190 > 0,05), berarti Ha 
ditolak dan H0 diterima, artinya biaya tenaga kerja langsung tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
3. Pengaruh biaya overhead pabrik terhadap profitabilitas perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t hitung > -t tabel (-1,188 > -1,979) 
dengan p-value lebih besar dari 0,05 (0,237 > 0,05), berarti Ha ditolak dan H0 
diterima, artinya biaya overhead pabrik tidak berpengaruh terhadap 
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profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
4. Pengaruh hutang jangka pendek terhadap profitabilitas perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t hitung < -t tabel (-2,049 < -1,979) 
dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya hutang jangka pendek berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2014-2017. 
5. Pengaruh hutang jangka panjang terhadap profitabilitas perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (3,114 > 1,979) 
dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2014-2017. 
 
4.3 Pembahasan  
1. Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Profitabilitas 
Hasil uji hipotesis pengaruh biaya bahan baku terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel 
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(2,201 > 1,979) dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (0,030 , 0,05), berarti H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya biaya bahan baku berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini yang menyatakan bahwa: “Diduga biaya bahan baku berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017” terbukti kebenarannya. Hasil penelitian 
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sayyida yang menyatakan 
bahwa biaya bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabiltias.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya bahan baku merupakan salah 
satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan-perusahaan 
sektor industri barang konsumsi mengingat bahan baku bagi industri ini 
merupakan komponen penting dalam upaya menciptakan produk. Artinya, apabila 
biaya tinggi, maka laba yang diperoleh perusahaan terjadi penurunan (Sayyida, 
2014). 
2. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja  Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh biaya tenaga kerja langsung 
terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t 
hitung > -t tabel (-1,316 > -1,979) dengan p-value lebih besar dari 0,05 (0,190 > 
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0,05), berarti Ha ditolak dan H0 diterima, artinya biaya tenaga kerja langsung tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa: “Diduga biaya tenaga kerja langsung berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017” tidak terbukti kebenarannya. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sayyida yang 
menyatakan bahwa biaya tenaga kerja langsung tidak  berpengaruh signifikan 
terhadap profitabiltias.  
Namun, pengaruhnya rendah, sebab biaya tenaga kerja langsung yang harus 
dibayarkan perusahaan relative tidak berubah atau kenaikannya rendah (Sayyida, 
2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak selamanya pengorbanan 
perusahaan yang digunakan untuk membiayai tenaga kerja dapat memberikan 
dampak yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Pengaruh Biaya Overhead Pabrik Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh biaya overhead pabrik terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t hitung > -t 
tabel (-1,188 > -1,979) dengan p-value lebih besar dari 0,05 (0,237 > 0,05), berarti 
Ha ditolak dan H0 diterima, artinya biaya overhead pabrik tidak berpengaruh 
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terhadap profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa: 
“Diduga biaya overhead pabrik berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017”, tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sayyida yang menyatakan bahwa biaya 
overhead pabrik tidak  berpengaruh signifikan terhadap profitabiltias. Namun 
kenaikan biaya overhead pabrik yang harus dibayarkan perusahaan relative rendah 
(Sayyida, 2014).  
4. Pengaruh Hutang Jangka Pendek Terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh hutang jangka pendek terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai -t hitung < -t 
tabel (-2,049 < -1,979) dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05), berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima, artinya hutang jangka pendek berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa: “Diduga hutang jangka pendek berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode tahun 2014-2017”, terbukti kebenarannya.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutang jangka pendek merupakan 
salah satu komponen yang dapat berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan hutang jangka pendek 
perusahaan dialokasikan terhadap kegiatan perusahaan dalam upaya 
meningkatkan perolehan laba. 
5. Pengaruh Hutang Jangka Panjang Terhadap Profitabilitas 
Hasil uji hipotesis pengaruh hutang jangka panjang profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017 dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (3,114 > 1,979) dengan 
p-value lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha diterima, 
artinya hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017.  
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa : 
“Diduga hutang jangka panjang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2017”, terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hutang jangka panjang merupakan salah satu komponen yang dapat 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan hutang jangka panjang perusahaan dialokasikan 
terhadap kegiatan perusahaan dalam upaya meningkatkan perolehan laba.  
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BAB V 
PENUTUPAN 
 
5.1.  Kesimpulan  
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Biaya bahan baku berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2014-2017 dalam penelitian ini terbukti dari nilai t hitung > t 
tabel (2,201 > 1,979) dengan p-value lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05), 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Biaya tenaga kerja langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 dapat penelitian ini terbukti 
dari nilai -t hitung > -t tabel (-1,316 > -1,979) dengan p-value lebih besar dari 
0,05 (0,190 > 0,05), berarti Ha ditolak dan H0 diterima. 
3. Biaya overhead pabrik tidak berpengaruh signifikant terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2014-2017 dalam penelitian ini terbukti dari nilai -t 
hitung > -t tabel (-1,188 > -1,979) dengan p-value lebih besar dari 0,05 (0,237 > 
0,05), berarti Ha ditolak dan H0 diterima. 
4. Hutang jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2014-2017 dalam penelitian ini terbukti dari nilai 
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-t hitung < -t tabel (-2,049 < -1,979) dengan p-value lebih kecil dari 0,05 
(0,043 < 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
5. Hutang jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2017 dalam 
penelitian ini terbukti dari nilai t hitung > t tabel (3,114 > 1,979) dengan p-
value lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
 
5.2. Keterbatasan 
Berdasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel yang digunakan hanya akun umum yang ada didalam laporan 
keuangan. Sehingga data yang digunakan hanya sebatas laporan keuangan 
yang diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia. 
2. Periode penelitian hanya terbatas dari tahun 2014 sampai tahun 2017. 
3. Jumlah perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data selama periode 
ada 9 perusahaan. Sehingga data yang diteliti sangat terbatas. 
4. Keterbatasan dalam mencari penelitian yang terdahulu, sehingga hanya 
sedikit penelitian terdahulu yang dimuat dalam penelitian ini. 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas sangat luas dan banyak, dan 
dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen yang 
ternyata masih belum cukup luas pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
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5.3. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan saran 
yang dapat direkomendasikan terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini diantaranya adalah:  
1. Bagi para investor dapat melihat kinerja perusahaan tidak hanya melalui 
penilaian sektor keuangan saja tetapi dapa menilai perusahaan dari sektor 
non keuangan seperti aspek-aspek dalam good corporate governance 
sebagai penilaian kinerja perusahaan.  
2. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui 
peningkatan laba perusahaan dengan meningkatkan penjualan, serta dapat 
meningkatkan profitabilitas. 
3. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat meneliti tentang faktor-
faktor yang dapat berpengaruh terhadap profitabulitas diluar variabel yang 
ada dalam penelitian ini. 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
 
 
No.  Nama Perusahaan  Kode Prsh  Thn 
Laba 
Bersih 
Setelah 
Pajak 
Total 
Aktiva 
ROI 
Biaya 
Bahan 
Baku 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Langsung 
Biaya 
Overheat 
Pabrik 
Hutang 
Jangka 
Panjang 
Hutang 
Jangka 
Pendek 
(Y) (X1) (X2) (X3) (X4) (X5) 
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 2014 377911  73736868  0  959963  59169  138665  3294624  1493308  
2 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 2014 4225  1502519  0  37749  1616  8313  384753  575436  
3 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 2014 41001  1284150  0  3478089  8750  133582  27917  718681  
4 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 2014 288499  997443  0  170685  25541  70102  41957  195089  
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 2014 2574172  25029488  0  16534823  440662  20415  4237041  6208146  
6 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 2014 5229  86077  0  29451  12397  41649  16837  22658  
7 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 2014 794883  2231051  0  634365  101435  489468  88453  1588801  
8 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 2014 409616  10297997  0  9649968  696581  1528218  3106623  3114337  
9 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 2014 (27665) 622508  (0) 737209  19603  94872  52829  197955  
10 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 2014 188648  2142894  0  639277  121196  218135  881702  307606  
11 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 2014 90094  652976  0  1096474  19479  1305463  88437  256924  
12 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 2014 16855  336932  0  272186  21137  78889  58211  141425  
13 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 2014 (91896) 2918133  (0) 2512668  29212  429919  153860  490967  
14 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 2014 4067582  58220600  0  10099305  463445  2062016  1208746  23783134  
15 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 2014 10181083  28380630  0  9604723  3538581  2551355  1282286  13600230  
16 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 2014 (2251323) 10821467  (0) 2454747  221916  502890  5698022  6404484  
17 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 2014 41001  1284150  0  3427695  8750  133582  27917  718681  
18 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 2014 81597  1241239  0  365374  48733  127763  105487  188297  
19 PT. Indofarma Tbk. INAF 2014 (38385) 1248343  (0) 31985  7273  30012  55814  600565  
 
 
20 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 2014 23842  2968184  0  627  497  2296  302228  854811  
21 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 2014 2122677  12439267  0  3774890  167122  1048411  289246  2385920  
22 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 2014 2661  172557  0  36490  3715  4303  27466  47994  
23 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 2014 (20616) 1317314  (0) 48976  13640  24498  931448  429723  
24 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 2014 164808  459352  0  123414  18587  4198  6755  83717  
25 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 2014 417511  2820273  0  1068790  59749  207948  13662  181431  
26 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 2014 584293  5592730  0  1386752  163556  141198  223059  1237332  
27 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 2014 31021  504865  0  95302  17905  65350  52166  156900  
28 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 2014 3875  619383  0  111913  11244  18397  53950  11683  
29 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 2014 7371  498786  0  142640  30316  21956  10574  104267  
30 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 2014 175828  1863679  0  1138898  155681  90730  125455  486053  
31 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 2014 5926720  14280670  0  14894233  454980  1278278  669914  8842242  
32 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 2014 (13000) 100322  (0) 850821  19749  9649  24143  8227  
33 PT. Siantar Top Tbk. STTP 2014 123635  1700200  0  1056024  135329  173381  346061  538631  
34 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 2015 373750  9060979  0  956486  96334  187355  2343616  2750456  
35 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 2015 (24345) 1180228  (0) 124087  32710  1361  322119  351136  
36 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 2015 106549  1485826  0  3186844  9825  141573  29461  816471  
37 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 2015 192045  1038321  0  147594  25128  58668  48280  140419  
38 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 2015 2923148  26560624  0  16099880  550704  20525260  4171369  6002344  
39 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 2015 3709  91831  0  29059  12985  42045  16893  25107  
40 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 2015 496909  2100853  0  501498  107487  483505  119148  1215227  
41 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 2015 1250232  11342715  0  7930102  689758  1731924  2996760  3151495  
42 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 2015 (42619) 620398  (0) 744289  23596  107196  59168  236911  
43 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 2015 270538  2706323  0  649040  124356  247340  1121868  395920  
44 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 2015 40150  764484  0  964846  26106  1204222  121979  298417  
45 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 2015 20066  337110  0  292876  26514  88439  65933  159132  
46 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 2015 (177575) 3539995  (0) 2570697  31204  487622  180862  561628  
47 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 2015 4114149  59341389  0  9416601  411432  2272514  1347794  22230920  
48 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 2015 10363308  38010724  0  10351605  4086771  3215959  1455990  4538674  
49 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 2015 (1638538) 12667314  (0) 2891461  158969  599689  12396525  3446546  
50 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 2015 106549  1485826  0  2963932  9825  141573  29461  816471  
 
 
51 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 2015 107894  1376278  0  427692  50034  151368  106462  296298  
52 PT. Indofarma Tbk. INAF 2015 (23806) 1533708  (0) 106991  18681  45182  94268  846731  
53 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 2015 265549  3535879  0  2394  16295  5862  285695  1092623  
54 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 2015 2057694  17696125  0  3676125  232000  1107081  392250  2365880  
55 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 2015 3087  159951  0  37412  2867  2766  22195  36534  
56 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 2015 43029  1909502  0  786591  18260  27354  993553  908775  
57 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 2015 150207  464027  0  138847  20150  4623  7703  102270  
58 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 2015 437475  2796111  0  1012376  70111  244234  13737  184060  
59 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 2015 529218  6284729  0  1603537  176231  148687  1947588  1696486  
60 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 2015 32839  653224  0  114053  23229  78620  125491  199364  
61 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 2015 5251  619032  0  112945  15025  21742  57384  102591  
62 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 2015 (1929) 497090  (0) 131414  27281  23121  17165  102898  
63 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 2015 544474  2082098  0  930672  196734  124770  144294  222930  
64 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 2015 5851605  15729945  0  15094959  602555  1056773  775043  10127542  
65 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 2015 5026  133831  0  46925  22224  10747  27677  12677  
66 PT. Siantar Top Tbk. STTP 2015 185705  1919568  0  1180579  146577  246128  356267  554491  
67 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 2016 410379  9254539  0  835476  93783  144076  2485809  2504330  
68 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 2016 (26500) 1165093  (0) 121415  43402  1786  352719  331532  
69 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 2016 249697  1425964  0  3680603  9856  122239  33835  504208  
70 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 2016 254509  1197796  0  148859  28262  53029  47580  37842  
71 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 2016 3631301  28901948  0  17772157  503550  22465961  3931340  6469785  
72 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 2016 1363  82174  0  7097  3155  10253  11887  19219  
73 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 2016 982129  2275038  0  553757  94275  467225  128137  1326261  
74 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 2016 1388676  12922421  0  10935414  950891  2078198  2773114  3884051  
75 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 2016 (36662) 653796  (0) 630033  28280  108818  43775  329735  
76 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 2016 279777  2919640  0  777745  160738  281021  1156387  320501  
77 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 2016 6665  1001657  0  512581  12065  640833  164287  486979  
78 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 2016 20646  568239  0  200418  29810  95262  102786  169302  
79 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 2016 306689  4239199  0  1231020  18080  257003  156440  593525  
80 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 2016 6452834  63505413  0  13429219  560067  3158386  1452418  24045086  
81 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 2016 10355007  38010724  0  10351605  4086773  3215959  1455990  4538674  
 
 
82 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 2016 (2085811) 13470943  (0) 2688179  131482  524388  403911  3625665  
83 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 2016 79155  1353634  0  274596  62248  80901  68278  293711  
84 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 2016 56578  1531365  0  114308  29558  29251  77358  374427  
85 PT. Indofarma Tbk. INAF 2016 (27865) 1381633  (0) 76120  17322  50804  100946  704929  
86 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 2016 271697  4612562  0  1648  4881  12255  644946  1696208  
87 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 2016 2350884  15226009  0  3915076  237607  1334636  445000  2317161  
88 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 2016 1331101  159563  8  6724  603  2785  28462  22245  
89 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 2016 104189  1393083  0  803525  20036  109061  944398  214416  
90 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 2016 123053  479233  0  164032  124769  4400  10405  113998  
91 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 2016 480525  2987614  0  157753  169463  329527  14043  215686  
92 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 2016 545493  6585807  0  1707373  192715  177568  1653416  1950534  
93 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 2016 55951  767479  0  115131  21388  99987  187625  195466  
94 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 2016 7625  709959  0  66005  7497  11215  113747  155284  
95 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 2016 (7936) 483037  (0) 95049  24063  24172  20076  96871  
96 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 2016 162059  2185101  0  1216835  221996  129982  181362  220580  
97 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 2016 1570040  16745695  0  4104227  168191  291641  1163363  10878074  
98 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 2016 362  139809  0  41837  23837  12617  35942  14856  
99 PT. Siantar Top Tbk. STTP 2016 174176  2337207  0  1643291  160062  299473  611147  557548  
100 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 2017 136749  9653320  0  842085  97621  164879  1615627  3601811  
101 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 2017 (2145) 1109383  (0) 23675  7770  21535  690099  179485  
102 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 2017 107420  1392636  0  3973458  9948  121232  45209  444383  
103 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 2017 125969  1160731  0  52974  14778  25452  44747  119110  
104 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 2017 3543173  31619514  0  18070683  517389  23014330  4467596  6827588  
105 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 2017 1680  88400  0  7682  3307  10307  11607  21637  
106 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 2017 1322867  2510078  1  529128  98881  495805  1411059  1304114  
107 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 2017 1630953  14915849  0  12214560  1042060  2175452  3087875  4473628  
108 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 2017 32150  690979  0  1052161  24522  1206450  57550  333943  
109 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 2017 124467  4559576  0  717128  179642  286781  712291  1027176  
110 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 2017 (1912) 1408552  (0) 714381  29290  868836  74367  409321  
111 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 2017 22970  636284  0  221610  34564  108338  117221  211493  
112 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 2017 250351  5175896  0  606363  6963  129076  157560  820625  
 
 
113 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 2017 6672682  62951634  0  13478135  624539  3187620  1748841  21638565  
114 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 2017 12530201  42508277  0  10225617  4466050  2667561  1904785  6428478  
115 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 2017 (480063) 14083598  (0) 2537894  74028  738833  472086  4687842  
116 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 2017 26608  1248353  0  260788  78212  81853  74612  190288  
117 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 2017 83576  1720700  0  102599  14442  34234  81990  477295  
118 PT. Indofarma Tbk. INAF 2017 (53540) 1460387  (0) 66584  16009  52852  104082  834088  
119 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 2017 331707  6096148  0  1648  9557  1749  1154120  2369507  
120 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 2017 2453251  16616239  0  3950154  243900  1529493  494871  2227336  
121 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 2017 1636720  183202  9  13091  1121  3424  29455  43254  
122 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 2017 64770  184085  0  967842  43891  36382  932055  610991  
123 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 2017 137697  437760  0  151485  120722  3418  8939  111046  
124 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 2017 533799  3158198  0  1082650  153306  323908  53826  208507  
125 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 2017 211721  7434900  0  408303  49634  42925  350270  2002621  
126 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 2017 38242  840236  0  83895  17431  83949  172337  244888  
127 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 2017 832  715752  0  51173  5905  10187  115441  158548  
128 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 2017 439  497354  0  23146  6086  5643  23809  106813  
129 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 2017 179126  2361807  0  1127851  251972  138500  243674  259806  
130 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 2017 1960841  18586404  0  4142707  153129  437762  1254994  10666311  
131 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 2017 7946  149420  0  51306  26580  13369  45536  12385  
132 PT. Siantar Top Tbk. STTP 2017 216024  2342432  0  1686365  177875  355181  598696  358963  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Sampel Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 
 
No.  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 
2 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 
3 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 
4 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 
5 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
6 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
7 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 
8 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 
9 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 
10 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 
11 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 
12 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 
13 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 
14 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 
15 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
16 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 
17 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 
18 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 
19 PT. Indofarma Tbk. INAF 
20 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 
21 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 
22 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 
23 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 
24 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 
25 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 
26 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 
27 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 
28 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 
29 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 
30 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 
31 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 
32 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 
33 PT. Siantar Top Tbk. STTP 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Perusahaan-Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia 
 
No.  Nama Perusahaan  Kode Perusahaan  
1 PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk.  AISA 
2 PT. Tri Bayu Tirta Tbk. ALTO 
3 PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. CAMP 
4 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 
5 PT. Sariguna Primatirta Tbk.  CLEO 
6 PT. Delta Jakarta Tbk. DLTA 
7 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk. HOKI 
8 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
9 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
10 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk.  MLBI 
11 PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk.  PCAR 
12 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 
13 PT. Prashida Aneka Niaga Tbk. PSDN 
14 PT. Siantar Top Tbk. STTP 
15 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 
16 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 
17 PT. Sekar Laut Tbk. SKLT 
18 PT. Ultra Jaya Milk Tbk. ULTJ 
19 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 
20 PT. Hanandjaja Mandala Sampoerna Tbk HMSP 
21 PT. Bentoel Internasioal Tbk. RMBA 
22 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 
23 PT. Darya Varia Lab Tbk. DVLA 
24 PT. Indofarma Tbk. INAF 
25 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 
26 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 
27 PT. Pyramid Farma Tbk. PYFA 
28 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.  SCPI 
29 PT. Taisho Pharmacemical Indonesia Tbk.  SQBB 
30 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 
31 PT. Tempo Scan Pasific Tbk.  TSPC 
32 PT. Akasha Wira International Tbk.  ADES 
33 PT. Kino Indonesia Tbk. KINO 
34 PT. Martina Berto Tbk. MBTO 
 
 
35 PT. Mustika Ratu Tbk. MRAT 
36 PT. Madom Indonesia Tbk. TCID 
37 PT. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 
38 PT. Chitose International Tbk.  CINT 
39 PT. Kedaung Indah Can Tbk. KICI 
40 PT. Langgeng Makmur Industry Tbk. LMPI 
41 PT. Siantar Top Tbk. STTP 
42 PT. Integra Indocabinet Tbk. WOOD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
1. Normalitas 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,02117740 
Most Extreme Differences Absolute ,303 
Positive ,303 
Negative -,243 
Test Statistic ,303 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,565c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
2. Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -3,358 1,678  -2,001 ,048   
Biaya Bahan Baku 2,057 ,935 ,353 2,201 ,030 ,282 3,546 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung -,121 ,092 -,198 -1,316 ,190 ,320 3,125 
Biaya Overhead Pabrik -,097 ,082 -,191 -1,188 ,237 ,282 3,551 
Hutang Jangka Pendek ,268 ,086 ,445 3,114 ,002 ,356 2,806 
Hutang Jangka Panjang -,190 ,093 -,320 -2,049 ,043 ,299 3,346 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Heteroskedatisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,444 ,099  4,467 ,000 
Biaya Bahan Baku -1,341E-8 ,000 -,062 -,330 ,742 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 1,035E-7 ,000 ,078 ,734 ,465 
Biaya Overhead Pabrik 3,779E-9 ,000 ,013 ,105 ,917 
Hutang Jangka 
Pendek -3,873E-8 ,000 -,061 -,597 ,552 
Hutang Jangka 
Panjang -2,191E-9 ,000 -,010 -,080 ,936 
a. Dependent Variable: Abs_ResY 
 
 
 
4. Autokorelasi  
NPar Tests 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,16432 
Cases < Test Value 66 
Cases >= Test Value 66 
Total Cases 132 
Number of Runs 66 
Z -,175 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,861 
a. Median 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 132 -,2080 8,9340 ,215264 1,0560028 
Biaya Bahan Baku 132 627 18070683 2503857,15 4309832,873 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 132 497 4466050 242434,34 703052,663 
Biaya Overhead Pabrik 132 1361 23014330 931009,33 3314382,123 
Hutang Jangka Pendek 132 6755 12396525 753331,80 1478926,253 
Hutang Jangka Panjang 132 8227 24045086 2155951,62 4432090,789 
Valid N (listwise) 132     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Hutang Jangka 
Panjang, Biaya 
Bahan Baku, 
Hutang Jangka 
Pendek, Biaya 
Tenaga Kerja 
Langsung, Biaya 
Overhead 
Pabrikb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,302a ,091 ,055 1,03054 
a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Biaya Bahan Baku, 
Hutang Jangka Pendek, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead 
Pabrik 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13,316 5 2,663 2,508 ,034b 
Residual 132,752 125 1,062   
Total 146,068 130    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Biaya Bahan Baku, Hutang Jangka Pendek, Biaya 
Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,358 1,678  -2,001 ,048 
Biaya Bahan Baku 2,057 ,935 ,353 2,201 ,030 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung -,121 ,092 -,198 -1,316 ,190 
Biaya Overhead Pabrik -,097 ,082 -,191 -1,188 ,237 
Hutang Jangka Pendek ,268 ,086 ,445 3,114 ,002 
Hutang Jangka 
Panjang -,190 ,093 -,320 -2,049 ,043 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
 
 
 
Lampiran 9 
TABEL UJI T 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
 
Pr 0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  
2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  
3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  
4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  
5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  
6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  
7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  
8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  
9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  
10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  
11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  
12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  
13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  
14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  
15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  
16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  
17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  
18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  
19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  
20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  
21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  
22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  
23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  
25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  
26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  
27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  
28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  
29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  
30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  
31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  
32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  
33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  
34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  
35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  
36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  
37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  
38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  
39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  
40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  
42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  
43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  
 
 
44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  
45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  
46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  
47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  
48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  
49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  
50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  
51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  
52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  
53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  
54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  
55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  
56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  
57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  
58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  
59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  
60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  
61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  
62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  
63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  
64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  
65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  
66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  
67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  
68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  
69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  
70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  
71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  
72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  
73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  
74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  
75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  
76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  
77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  
78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  
79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  
80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  
 
